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ABSTRAK

Nama : Yunarto Wijaya
Program Studi : Magister Manajemen
Judul : Analisa Pengarvh Penggunaan Tokoh SBY dan Prabowo Dalam

Iklan Pada Intention to Vote terhadap Partai Demokrat dan Gerindra

Tesis ini menganalisis pengaruh dari penggunaan seorang tokoh dalam sebuah iklan
politik partai dan pengaruhnya pada keinginan memilih terhadap partai tersebut.
Penelitian -divji kepada 150 orang yang sudah memiliki hak untuk memilih pada
pemilu legislative. Dari hasil penelitian ini didapat bahwa penggunaan kedua tokoh
ini didalam iklan partai berpengaruh signifikan terhadap keinginan memilih terhadap
partai yang diiklankan. Pengaruh signifikan merupakan kelanjutan dari pengaruh
signifikan penggunaan tokoh tersebut dalam iklan terhadap brand attitude dan attitude
toward ad. Dengan tingkat-rata-rata signifikansi pengaruh yang lebih besar pada
sosok SBY dibandingkan dengan Prabowo Subianto.

Kata Kunci:

Source Thought, Susilo Bambang Yudhoyono (SBY), Prabowo Subianto, Partai
Demokrat, Partai Gerindra, Iklan, Brand Attitude, Attitude Toward the Advertisement,
Intention To Vole
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ABSTRACT

Nanre : Yunarto Wijaya
Study Program : Magister Manajemen
Judul + Analisa Pengarch Penggunaan SBY dan Prabowo Subianto Dalam

Iklan Pada Itention te Vote 1terhadap Partai (Studi Komparasi Berdasarkan Iklan
Pohtik Demokrat dan Gerindra)

This study is discussing about the usage of an endorser in a political party’s
advertising in television and its causality of intention to vote to the party. Based on
150 respondents that has the right to be the voters. From this study, there is a
conclusion that the usage of an endorser is significance reiate to infention to voke of
the party. This significance influence is a consequence from the significance relations
between the source of thought to brand attimde and sttitude toward ad. Witha g
resuls of higher average reshnlt in the usage of SBY compare 1o Prabowo Subianto
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan

Bagi sebagian besar orang, pulitik adalzh suatu it yang dianggap terpisah
dari ilmu lainnya, Secara lebih khusus lagi bahkan sebagian lainnys mengangpap
politik bukanlah sebuah ilou, akan fetapi sebuah aktivitas yang terbatas pada
perebutan kekuasaan di luar kajian akademis. Hal ini lumrah terjadi, mengingat
adanya suatu tampilan mengenai dunia politik di Indonesia yang selama tiga pulub
tahun lebih hadir sebagai sebuah variabel lertutup yang prosesnya hanya digerakkan
oleh para pemilik otoritas tanpa menyertakan publik scbagai motor dan pemegang
kendalinya.

Kondisi yaong berbanding terbalik dengan apa yang telab dicapai denpan
negara-negara vang telab maju dalam hal demokrasi. Pada situasi seperti inilub
kemudian pemilu (baik nasional maupun dzerah} beserta proses kampanye benar-
benar menjadi sebuah pesta rakyat yang mengharuskan aktor-aktor politik (baik partai
maupun kandidat) menjadi marketer handal dalam menampilkan dirinya.

Marketing sendini memang tidak pernah membatasi ruang perakaya pada suatu
produk ataupun jasa pada bidang fertentu. Politik dan marketing sebensmya
merupakan bagian yang tidak terpisahkan apalagi dikaitkan dengan aktivitas
berpolitik yang bertujuan untuk memobilisasi massa pada suatu tujuan tertentu,

Tampilan seorang kandidat (siapa} atanpun isu yang akan dibawanya (apa)
teatunyz membutubkan suatu kemasan yang bisa menarik hati dari para pewilih. Hal
ini tentunya harus didahului oleh pemilabar secara segmentif mengenai markes yang
akan ditnjunya, mengingat pluralitas masyarakat yang dimiliki oleb bangsa Indonesia
baik secara agarmna, ras, tingkat sosial, ataupun tingkat pendidikan.

Ada beberapa perkembangan menark seiring proses reformasi yang sedang
bergulir di alam politik Indonesia. Pada Penstlu tahun 1999 sampai dengan pemils
legisiatif 2004 monopoli political marketing sepertinya masih dikuasai oleh aktor
partai sebagai variabeluya. Fokus pendekatan marketing diarabkan wntuk membentok
image partai baik berupa pendekatan nop-partisan
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{pregram-orientedy ataupnn pendekatan primordial dengan membuat segmentasi
untuk setiap daerah yang disasar.

Hel ini dapat terdibat dan iklan-ikian politik (i media massa yang
berusaha membuat suatu simbol-simbol ungkapsn tertentu dengan fujuan
membangun image partai di hati para pemilih.  Ungkapan-ungkapan seperti
“moncong putth”, “golkar bary”, "pariai reformus™ adalah bush conioh dan
pengiklanan yang masih beronentasi pada pengenalan partal sebagai akior utama,

Proses pemilihan presiden secars langsung sepertinya telah mengubah
orientasi political marketing dart partal kepada person sebagsi akior utamanya.
Pada kondigi ini, bravading seorang tokoh mau fidak mau barus menjadi tokomotif
terdepan untuk menggapai image yang mgin dicapai. Di sist yang lain, kekustan
branding sesrang tokoh ini termyata juga berkorelast posinf terhadap product
branding dan atav tethadap corporate branding. Artinya, branding seorang tokch
dapat bermanfaat pula secara korporat dan bagt produk vang ditswarkan 41 pasar.
Branding seorang tokch dan product brandisg bisa saling menguatkan, asalkan
dikelola secara sennteprasi. Merek seseorang dapat “dijual™ untuk kepentingan
membangun merek produk.

Hal ini juga berlaku pada dunia penkianan, dimana peran seorang tokoh
juga berpengarsh dalam efekiifitas penyampaian sebuah pesan  Tokoh seperti
inilah yang sering discbut sebagat endorser dari produk yang diiklankan, Kriteria
tokoh ini sendiri biasanya bergantung pada jenis dari produk it sendiri. Untuk
produk low invofvement biasanya digonakan ewndorser yang memilild tingkat
pengenalan tingm {populer). Sementara untuk produk high imwivement,
digunakan endorser yang tidak hanya populer, akan {etapi juga dianggap memiliki
kredibilitas dalam hal menyampaikan pesan mengenat produk tersebut,

Menarik untuk dianalisis kemudian bagaimana proses penggunaan
kekuatan tokoh int banyak digunakan dalam sebuah iklan partai. Nama Susile
Bambang Yudhovono (SBY) dan Prabowo Subianto tercaiat sebagai politisi yang
konsisten melakukan hal ini, Kedus orang tersebut selalue menjadi endorser dari
iklan partai yang dipimpianya  Iklan di media televisi inl mereka percaya bisa
menganpkat drand attirude dari pariai yanp dipimpinnya bahkan sampai tahap
membual orang fertarik untuk memilib {nrention fo vore).
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12  Perumusan Masalsh

Dalam konteks penggunaan endorser, akan berpengaruh bagabmana aspek
credibility, attractivenass, manpun power dari endorser teisebut terhadap persepst
dari audience terhadap akior vang diiklankan, datam hal ini adalsh partai politik.
Dengan kata lam, keberadasn endorser ni bisa menjadt faktor “feverage’ ataupun
‘boomerang” terhadap partat tersebut.

Begitu pula yang tenadi pada Partai Demokrat dan Gerindra dalam hal
merumuskan iklan politiknva. Sosck S8BY dan Prabowo sepertinya tidak bisa
dilepaskan dalam setiap pencitrasn kedua paria: mi, termasuk dalam penyampaian
pesan melddul media televist Hampir setiap thdan dua partai inf selalo
menyertakan keberadaan dua tokch tersebut. Menank untuk diamati mengenai
efek yang akan ditimbulkan dari penggunaan kedua tokoh ini terhadap parta
tersebut.

Perumusan masalagh yang ingin diteliti agalah:

1. Peran sowrce of thougis dalam sebuah iklan partm polittk sangatiah
penting. Apakah source of theught dalam iklan politik selalu berpengaruh
positif terhadap brand atitude dan attitude roward ad dan partai tersebut

2. Aspek-aspek apa sajakah dari source ¢f tought vang dinnggap bisa
mempengarubi drand aitifude partai atan bahkan sampal tahap memiiiki
sikap untuk memilih {(insention fo voie)

Berdasarken perumusan i maka penelibao  diberi judul  Aopalisa
Pengarsh Peagyunann Tokeh SBY dun Prabowo Datmx iklan Fada fnrention
1o Vote terhadap Partai Demolaat dan Gerindra.

13  Tujuan Penelitian

Efektifitas sebush iklan politik akan menentukan bagaimana persepsi
pemilih dapat diarshkan dalam proses sebush kampanye. Hal ini akan sangat
bergantung dari variabel-variabel vang ada dalam iklan tersebul. Termasuk
didalamnya adalah Penpeliban ditujukan untuk mengukur  efektivilas  dan
penggunaan seorang tokoh {endorser) dalam sebush iklan parta politik. Adapun
tujuan dati penelitian ind adalah:
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1. Mengukur apakah penggunaan keduz fokeh it {SBY dan Prabows} &
dalam iklan memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan brond
criitude dan antitude toward the advertisement partal tersebut

2. Secara lebih mendalam diharapkan dapat dijawab mengenai elemen-
elemen penting apa saja yang harus diperhatikan dalam memilili seorang
tokoh dalam pembuatan iklan polik, dan bagaimana hal itu bisa
berpengaruh didalam terdmdap elekiabilifas partat tersebut.

3. Apakah elemen brond aningle dan attitude toward the advertisement yang
dibangun melalui seurce of thought ini berpengaivh signifikan terhadap
Intention fo vote dan partal tersebul.

4. Apakah ada hubungan saling mempenpazruhi dianiara elemen brand
attinide dan attitude toward advertisemery partai yang dipengaruhi oleh
penggunaan saurce of thought.

1.4. Metadelogi Penclifian

Data penelitian diperoleh penulis, baik melalul dats primer maupun data
sekunder. Karemanya, pada penelitian i, pengumpulan data dilakukan dengan
dua metode, yaitu;

1. Mengumpulkan dita-data yang menjadi landasan 1eori penelitian ini, dan
penclitian-penslitian  yvang berhubungan dengan topik politicnl mariketing
dan komumkasi polink dikaitkan dengan pengamatan terhadap iklan yang
dileleikan oleh Demokrat dan Gerindra. Selain itu juga dikumpulkan data-
data dart variabel-variabel yang berkaitan denpan kekuatan personal
hranding SBY dan Prabowo scbagai salah satu objek dari penelitian ind

2. Melakukan survey kepada responden mengenm pengarvh penggunzan
tokok SBY dan Prabowo terhadap invention fo vote dari calon pemilih
dikaitkan dengan ikian yang dilakukan oleh Demokrat dan Gerindra.

15  Ruang Lingkup dan Keterbatasan Pegelitian
1.5.1, Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan untuk mengetanni pengaruh penggunaan tokoh SBY
dan Prabowo terhadap intention to vote seorang pemilih dikaitkan dengan iklan
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politik yang dilakukan Partai Demokrat dan Gerindea.  Obyek penelitian, subyek
pencelitian, waktu dan tempal penclitian adalah sebagal berikut

Obyek penelitian : Mengeiahut tingkat pengaruh penggunaan tokoh SBY dan
Prabowo dalam iklan pada intemsiion 1o voie terhadap Partei Demokrat dan
Gerndra

Subyek penelitian . Sampel dad populasi pemilih (>17 tzhun). Jumlah
responden yang ditargetkan adalah 150 orang.

Wakiu : Maret 2009

Tempat : MM-FEUI dan FISIP Paramadina. Adapun data primer
diperolsh melalui penyeberan kuesioner kepada subyek yang dianggap
merepresentasikan pemilih (> 17 tahun).

15.2 Keterbatasan Peneliian
Penelitian i memiliki berbagai keterbatasan, diantarsnya:

1. Penulbls tidak merepresentasikan seluiub populasi pemilib yang ada di
selutuh Indonesta.  Hal i dikarenakan jumlah populasi pemilih yang
sangat besar dan tersebar di 33 propinsi Ditentukan jumlabr sampel
penelitian adalab 150 responden.  Hal it omumgkin disngesp kurang
merepresentasikan jumish pemilih vang sesunggubnya

2. Metode pengambilan sampel vang digupakan dalzin penelitian ini adalah
rongrobability sompling, schingga mmgkin  dapat mengakibatkan
terjadinya. kesalahan pengambilan sampel, seperti sampel yang terlaln
homogen.  Jemis ron-probability sempling yang dipsksi adalab
convenience sampling, yaitu metode yang memilth sampel dan orang vang
paling mudah ditemu atau digkses oleh peneliti

3. Penulis banyak menggunakan analisis deskriptif dalam penelitian ini dan
terdapat penggunaan asumsi-asumsi perulis sendiri secara subyektif. Hal
ini dikarenakan kesulitan penults dalam menemukan dasar analisiz vang
berkaitan dengan topik yang diteliti
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1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika pemulisan ini berisikan kerangka pemudisan dard masing-
masing bab. Sistematika penulisan Karya akhir ini adalah sebagai berikat:
BAB ] PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang penulisan, perumusen masalah, tujuan penilitian, manfaat
penelitian, metedologi perelitian juang lingkup penelitian, serta sistematika
penulisan.
BABII TINJAUAN KEPUSTAKAAN
Benisikan teon dari konsep yang digunskan sebagai dasar acuan dalam melakukan
penulisan dan analisis atas data-data yang didapatkan selama penulisan,
BAB I DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
Berisikan gambaran mengenai objek yang akan diteliti, dalam hal ini adaleh profil
mengenal SBY sampai dengan Keterkaitannya dengan Partai Demokrat, Jugs
dibahas mengenai profil dad Prabowo Sublanto sampai dengan keterkaitamnya
dengan Partai Gerindra.
BAB IV METODE PENELITIAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Berisikan gambaran mengenal metode penelitian dan obyek yang akan diteliti,
Adapun metods analisis yang sken digunskan disini diamtaranya adalah; uii
normalitas, compare mean, dan regresi. Dilanjutkan dengan analisis dan
pembahiasan atas data dan informasi yang didapat selama penulisan.
BABYV KESIMPULAN DAN SARAN
Berisikan kesimpulan atas analisis dan pembahasan yang telah diucaiken, beserta
saran yang mungkin dapat berguna bagi para pembaca dan penshiti selanjutnya.
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BABH
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

21  Definisi Marketing

Secara umum marketing dapat diartiikan sebagai sustu upaya unbok
memasarkan produk yang dimiliki oleh perusshaan terhadap konsumen. dalam
praktiknya kegiatan macketing inflah yang seringkali menjadi wjung tombak dalam
keberlangsungan suatu perusahaan,

Marketing sendiri diartikan oleh Phillip Kotler (2006) scbagai bertkut:
“Pemasaran adalah proses sosial dimana individu das kelompok memperolek apa
yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptasn, penawaran dan pertukaran
produk dan jasa yang berharga secars bebas dengan individu dan kelompok lzinnya.”

Pada perkembangannya marketing di diartikan oleh AMA (The American
Marketing Association) sebagai: An organizational function and a set of processes for
creating, cormmunicating, and defivering value to customers and for mangging
customer relationships in ways that benefit the organization and its stakeholders.

Marketing sendiri mempakan bidang yang skhirnya banyak bersinggungan
dengaen bidang lainnya. Hal ini dikerenskan babiwa kebutuhan untuk memasarkas
suatu produk merupakan sebuah kebamisan yang dibutubkan baik oleh organisasi
bisnis maepun nop-bisnis. Dalam sebuah organisasi non bisnis-pun dibumbkan suatu
upaya untuk memvaskan kebutuban konsumen yang merupakan prinsip dasar dari
marketing ite sendiri. Keberhasilan pengimplementasian prinsip dasar marketing
inilah yang pada akhireya akan menentukan tingkat keberhasilan scbuah organisasi di
riata Stake holdernya.

2.2 Definisi Marketing Politik

Realitas politik yaog terjadi saat ini, menuntut para politisi perseorangan atau
pun partal untuk memiliki akses yang seluas-luasnya terhadap mekanisme industri
citra. Yakai, industd berbasis komunikasi dan informasi yang akan memasatkan ide,
gagasan, pemikiran dan tindakan politik, Hal inj didasarkan pada kenyataan bahwa
politik berbasiskan demokeast telah meletakkan basis
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pemilih sebagal permbeli yang menentukan keberlangsungan seorang elite pada
posisi pepjual.  Sama depgan kondisi paser bebas yang memposisikan
ketergantunpan tinggi dari pihak penjual terhadap pihak pembeli,

Sementara definisi politik sendii  mengacn pada pendapat Deliar Noer {
1983 : 6} sebagai aktivitas atau sikap yang berhubungan dengan kekuasaan dan
yang bermaksud untuk mempengarchi dengan jalan mengubah atau
mempertahankan suatu bentuk susunan masyarakat,

Politik dalam perspektif industri citra merupakan upaya mempengaruhi
orang lain untuk mengubah atau mempertshanskan swatu kekvasaan tertentn
melalui pengemasan citra dan popularitas. Semakin dapat menampilkan citra yang
baik, maka peluang untuk berkuasa pon semskin besar. Dalam konteks seperti
inilah konsep marketing bersinergi dengan kebutuhan seseorang dalam memenuhi
ambigsi politiknya.

Pada dasarmya filosofi dari sebuah marketing politik adalah mengajarkan
bapaimana aktor politik dapat menangkap kergsahay dan kebutuhan vang ada di
pemilih (Firmanzah @ 2008). Kebutuhan pemilih yang menjadi pusat perhatian
dalam mewbina hubungan jangka panjang antara partai politik dan pemilihnya.
Dan untuk mengetahui kebutuhan pemilibnya ini, maka pardal politik pero
melakukan riset untuk mengenali pemilihoya dalam konteks sebagal konsumen
politik. Hal ind sesnal dengan fimgsi danl aspek marketing dalam dunia politik
uniuk meningkatkan efisiensi dari dan efektivitas ransfer ideologi dan program
kega, dari koniestan ke masyarakat (Firmanzah ;2008)

Marketing politk memiliki dua funpst sckaligus, yaitu deskriptif dan
preskriptif (memuat aturan-aturan  dasar). Dalam  fungsi  deskriptifinya,
analis marketing politik menyediakan suata struktur bisnis untuk menjalankan,
memetakan, mengartikan dan memadatkan dinamika sebuah kampanye partai
politik, menawarkan kemungkizan baru dalam memenangksn pemiliban umum,
Sementara itu, dalam fungsi preskriptif, banyak ahli yang mengungkapkan {(secara
eksplisit maupun implisit), bahwa marketing politik adalah suato hal yang harus
difakukan partai politk dan kandidat untuk memenangkan pemilihan
wmam. Marketing politik bukan hanya sebuah disiplin, melainkan juga sebuah
rekomendasi praktis.
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Praktisi politik juga perlu mengetahui nilai utama dari marketing politik,
yaitu adanya prioritas untuk meningkatkan usaha membangun hubungan jangka
panjang dan memromosikan partai politik dengan pemilihnya ke dalam proses
komunikasi yang kopstruktif (Fiemanzah: 2008). Kontribusi positif lain
peran marketing kedalam politik adaiah melalui caranya dalam mengemas pesan
politik dalam bentuk edvertising, raembanty memetakan posisi sebuah partai
politik diantara partai politik lainnya, membantu mensegmentasikan pemilih
berdasarkan geografis, demografi, perilaku dan psikografi,
Kontribusi marketing dalam  politik juga termasuk pemilihan media dengan
mempertimbangkan kondisi sesio budaya suatu negara dan apalisa latar belakang
{arget sasarannya.

2.3, Komunikasi

Komuntkasi merupakan akgvitas dasar manusia. Dengan komunilasi
manusia dapat berhubungan satu dengan lainpya didalam kehidupan sehari-hari,
Setiap manusia tentunya terlibat dengan komunikasi setiap harinya., Dan tidak
dapat dipupgkiri bahwa komunikasi juga sengat penting dalam suatu organisasi.
Dengan adanya komunikasi yang baik svatu organisasi dapat berjalan dan bepitu
pula sebaiiknya, kurang atay fidak adanya komunikasi yang baik maka suatu
crganisasi tidak akan berjalan dengan taik, dan dapat mengakibatkan kegiatan
dafam organisast tersebut macet dan berantakan.

William J.Seller menyatakan definisi komunikasi sebagai berikat: *Proses
dengan mana simbol verbal dan nonverbal dikiximkan, diterirea dan diberi tabu
arti”. (Ami 2001:4), menystakan definisi komunikasi sebapai  berikut;
"pertukaran pesan verbal maupun non verbal antara st pengirim dan si penerima
pesan untuk mengubah tingkah faku”. Si pengirim pesan dapat berupa seorang
individu, kelompok, atan organisasi. Begitu pula dengan si peperima pesan.
Istilah proses sendiri maksudnya adalah komunikasi berlangsung melalut tahap-
tahap terfentu secara terus menertus, berubah-ubah dan tidak berhenti. Proses
konumikast merupakan proses yang bersifat imbal balik karena si pengirim dan si
penerima saling mempengarubt antara satu dengan yang lainnya.
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Pada gambar diatas dijelaskan mengenai proses yang paling umum terjadi
dalarn sebush komwunikasi. Proses dirnulai ketika ada variabel yang bemama
sender yang memiliki peran melakukan proses encoding dengan tujuan
menyampaikan pesan melalui suate medium tertents. Pada tahap ini sender
memulai dengan memilih kata, simbol, dan gambar yang merefleksikan maksud
dari pesan.  Seorang sender haru memilih simbol yang tepat agar kemudian pesan
yang dikirimkannya bisa dimengerti oleh farger audiencenya.

Vartabel selanjutnya adalah channel. Channel adalah cara bagaimana
pesan coba disampaikan oleh sumber kepada penerima.  Hal ini dapat ditakukan
baik secara langsung (tanpa parantara) ataupun secara tidek langsung (melalui
perantara).  Untuk  mendapatkan pesan  yang  fepat,  semder  harus
mempertimbangkan deppan care apa mercka dapat menyampaikan pesannya,
karena hal ini akan berpengarub sekali terhadap rezksi dan persepsi yang akan
muncud dan penerima pesan.

Setelah itu terjadilah proses pengembalian pesan yang dikirim oleh sender
kembali menjadi sebuah pemikiran, yang dikemal denga proscs deceding.
Pemikiran inileh yang pada akhirnya diterima sebagai sebuah hasil akhir oleh
receiver. Adspun beherapa faktor yanpg dapat msembentuk pesan kembali suata
pemikiran diantaranya adakah referensi dari pengalaman, persepsi, sikap dan nilai
yang dimiliki oleh receiver.

Dalam sebush proses penyampatan pesan dari sender kepada receiver
sering sekali terjadi suatu distorsi dari apa yang ingin disampaikan dengan apa
yang berhasil ditangkap. Penyampaian pesan yang efektif dan fepat terjadi jika
pesan yang disampaikan pada saat encoding sama dengan pesan yang diterima
recefver pada saat decoding. Swatu kondisi manakala penerima pesan berhasil
mepaahami dan menginterpretasikan secara tepat dan skurat mengenai apa yang
coba disampaikan oleh si pengirim pesan.

Dalam proses seperti ini, bisa sajg terjadi suatu pangguan yang
mengganggu dan bersifat tidak terduga. Vartabel yang mengganggu inilah yang
disebut dengan noise. Noise, baik i bersifat eksternal maupun intemnal dapat
terjadi baik pada tahapan encoding, channel maupun encoding.
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Variabel terakhir dalam proses komunikasi ini adalah proses evaluasi yang
dapat menjadi bahan pelajaran bagi scorang sender melalui respon yang diberikan
oleh receiver. Respon inilah yang dinamakan dengan feedback, sebush proses
mbal balik dari seorang receiver kepada sender sebagai bentuk reaksi dari pesan
yang diterimanya melalui sebuah proges ercoding dan decnding. Melalui proses
yang bersifat timbal balik ini, diharapkan dapat terjadi suatu kesepahaman pada
tingkat vang lebih baik diantara kedua belah pihak pada kemudian hari.

¥ Sender’s Field Receiver’s Fieidﬂ '
of Experience ' of Experience

Sumber: Belch & Belch (2007)
Gambar 2.1 Proses Komunikasi

24 Ykian
Dialam kegiatan pemasaran, sckalipun iklan memakan budget yapg tidak
sedikit, akan tetapi iklan divakini cukup efektif untuk melaksanakan fungsi-funpsi
komunikasi yang kritikal, seperti
e Memberi informasi '

Dalam hal int iklan membuat konsumen meniadi aware terhadap merek
(baru), mengedukast konsumen atas fitar dan benefit svatu merek seria
memfasilitasi pembentukan drand inmage yang positif kepada konsumen,

s  Membujuk {(persuude)

Ikian dapat dikatakan efektif jika dapat membujuk konsamennya untuk

mencoba produk atau jasa yang dihasifkan.
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* Mengingatkan
Dengan adanya iklan membuat produk atau jasa yang dihasilkan tetap
terjaga keberadaannya dalam ingatan konsumen.
» Memberikan nilai tambah { value added )
Niiaj tambah atas barang atau jasa yang dihasilkan, perbaikan kualitas dan
mengubzh persepsi konsumen terhadap barang atau jasa vang dihagilkan,
Yang terakhir dapat dilakukan melslui iklan.
» Membantu / mendukung usaha-vsaha perusahaan lainnya,
Iklan dapat digunakan juga notuk menyampaikan osaha-useha kegiatan
pernasaran fainnya seperti menyampaikan safes promotion baik itu beropa
kupon, potongan harga, undian, den Iain-lain (Shimp, 2000).
Secara wmum ada 4 ( empat ) pihak yang terlibat dalam proses pembuatan
iklan, yattu
1. Perusshaan atau organisasi yang beriklan
2. Agen periklanan
3. Perusshaan yang membuat iklan secara teknis misalays pembuatan
film, pemotretan, dan sebagainya
4. Media periklanan seperti majalah, koran, radio, dan televisi.
Perusahaan atau organisasi yang beriklan sangal memegang peranan
penting dalam menetapkan konsep yang mendasar dari fklan yang akan dibuat,
Dalam hal ini dikenal suatn proses yaity proses manajemen iklan yang meliputi
formulasi stratepi dard iklan vang gkan dibuat, dan evaluasi penilaian atag
efektifitas iklan yang dibuat.
Strategi iklan meliputi 4 {empat) aktifitas utama yaitu :
1. Menentukan objective ilan
Z. Penvusunan anggaran iklan
3. Menentokan pesan yang mgin disampaikan
4. Memilib miedia iklan dan vekicle- nya
Terakhir adalah bagian yang paling kritikal dari proses manajemen iklan
yait penilaian atan evaluasi dari iklan yang sudah dibuat. Pada tahap inilah kita
dapat mengetahui apakah objective iklan sudah tercapai. Dalam proses
manajemen iklan, penentuan objective tklan diyakini scbagai tahap yang paling
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sulit. Objective iklan ditbaratkan sebagai pondasi yang melandasi keputusan-
kepuotusan berikutnya, karena :

1. Merupakan ekspresi dari konsesus manajemen perusahaan terhadap
suatu merek atau produk iertentu,

2. Berperan sebagai petunjuk dalam penentuan anggaran, menetapkan
pesan yang disampaikan serta aspek-aspek strategi periklanan lainnya.

3. Menjadi acuan atan standar dalam mengukur keberhasilan dari iklan
(Shimp, 2000).

2.4.1 Mediz Periklanan

Media adalab metode komunikasi noum yang membawa pesan iklan

seperti televisi, majalah, surat Kabar, dil. Menurut Shimp (2000:319) terdapat lima
jenis media perikianan secara wpum, yaihu;

i.

Perikdapan di luar rumah (Out of Home Adversising)

Adalah bentuk tertua dan periklanan. Walanpun papan iklan (dillboard)
adalah media-paling utama dalam jenis ind, tetapi ada berbagai bentok fain
seperts ¢ iklan di tempat pemberhentian bus, tulisan di udara, iklan di kaos
oblong, dsb.

Surat Kabar (Newspaper)

Berdasarkan sejarah, surat kabar pemah menjadi pemimpin dalam media
periklanan, tetapi dengan perkembangan teknologi, media elekironik telah
menggeser surat kabar dalam penerimasn pendapatan paling tinggi dari
iklan. Iklan lokal adalah pendapatan utama bagi surat kabar, Wslan
demikian, surat kabar telah membantu meningkatksan iklan secara nasional,
Majalah Mapazines)

Dahuin majalah diapggap schagai media perikianan massal. Akan tetapi,
saat ini majalah yang memfokuskan pada satu bhal makin bertambah
banyak, dan juga mempengarohi pembaca yang memiliki minat dan gaya
hidup yang sama. Para pengiklan jelas memiliki banyak pilihen daiam
menentukan majalah mana vang akan digusakan untuk mempromosikan
produknya sesuai dengan karakteristik produk yang ditawarkan.

4, Radio
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Radio dapat dikatakan sebagai media yang wajib, hampir semua rumah
memiliki radio, bahkan ada yang mensiliki lebih dari 2, dan hampir semua
kendaraan rods empat memiiikinya. Hal ini menunjokkan radioc sebagai
media berpotensi tinggi dalam menjangksu konsumen secara huas.

5. Televisi {Television)
Televisi juga dapat dikatakan sebagai barang yang wajib dimiliki, Sebagai
mexdia ikian, keunikan televisi adalah penyalian vang personal dan
demonstrative dan secara luas menjangkau konsumen.

6. Media Interaktif Jnteractive Advertising Media}
Media konvensional telsh membantu pengikian selama betabmn-tahun, tapi
akhir-akhir ini ada usaha pengikian ustuk membuat media iklan yang lebih
rendah usaba dan biaya yang dibutshkan, tetapi memiliki tingkat
efektifitas yang lebih baik. Media interaktif lebih baik dalam menangani
konsumen dengan memberikan konsumen kontrol penuh untuk memilih
iklan mana yang mgin disaksikan olehnya

2.4.1.1 Media Televisi

Fenomena keberadasn media televisi merupakan salah satu cirl utama dari
terbentuknya budaya pop (pop culture). Televisi sudah dianggap sebagai media
wlekomunikasi yang paling sempurna, karena menggabungkan efek visval dan
audio yang hanya ada di media radio dan cetak secara parsial. Begitu pula dalam
dugia periklsnan, televisi diangpap paling memiliki kemampuan untuk bisa
menjadi medium yang peling memadai dalam proses peayampaian pesan,
Kemampuannya mengkombinasikan gambar-gambar visual, suara, gerakan, dan
warna memberikan peluang bagi iklan untuk ditampilkan secara lebih kreatif dan

Media massa sendiri merupakan lembaga yang paling banyak dipercaya
dalam hal penyamnpaian pesan politik, paling tidak oleh 31 % dari responden
sebuah survey LSI (Lembaga Survey Indonesia} mengenai media dan partai pada
bulasn September 2008. Secara lebih spesifik, media televisi dienggap sebagai
pemegang peranan paling besar dalam proses pencitraan aktor politik, baik
perseorangan ataupun partai. Sehingga hanya mereka yang memiliki kemampuan
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untuk mengakses media televisilah yang dianggap mampu untuk melakukan
pendekatan komunikasi paling cepat dan masif kepada publik.

2.4.1.2 Kclebihan dari Iklan Televisi

Beberapa kelebihan iklan televisi menurut Jefkins (1984:110-112):

1. Kesan Realistik
Karena Sifainya yang visual, dengan kombirasi wran, suara dan gerakan,
maka iklan di televisi nampak begitu hidup dan nyata. Dengan kelebihan
ini, para pengiklan dapat menunjukkan dan memamerkan kelebiban atau
keunggulan produknya secara deteil.  Sekalipus ingatan konsumen
tethadap apa yang telah diiklanksn selalu timbul-tenggelam, namun iklan
visual akan menancapkan kesan yang lebih dalam.

2. Masyargkat Lebih Tanggap
Karena iklan di televisi disiarkan di rumah-ruman dalam spnasana yang
lebih santai dan rekreatif, maka masyarakat lebih siap untuk memberikan
perhatian (misalkan dibandingkan dengan iklan berupa poster di jalanan).
Perhatian iethadap iklan ini bisa menjadi lebih besar manakala materinya
dibuat dengan standar teknis yang baik dan menggupakan tokoh-tokoh
ternama sebagat endorser-nya.

3. Repetisi/Pengulangan
Tklan televisi bisa ditayangkan hingega beruleng kali dalam sehari sampai
dipandang cukup bermanfaat.  Hal ini memungkinkan sejumlah
masyarakat untuk menyaksikannya (wide coverage), dan dalam frekuensi
yang cukup sehingga pengaruh iklan itu bisa tertanam di benak audience.
Dewasa ini, para pembuat iklan cendervmg membuat iklan dengan versi
yang pendek, dengan harapan ketika ditayangkasn berulang-ulang pata
penirsa tidak segera bosan karenanya.

4. Pemilahan Area Staran {Zoning) dan Jaringan Keria (Networking) vang
Mengefektifkan Penjangkauan Masyarakat.
Sebuah iklan dapat menggunakan satu atau kombinasi dari banyak stasiun
teloves sekaligns untuk memuat fklannya,  Babkan dimungkinkan
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terjadinya suatu jalinan kerjasama antara pembuat ikian dengan semua
stasiun televisi.
5. Terkait Dengan Media Lain
Tayangan iklan televisi mungkin saia terlupakan dalam waktu cepat, akan
tetapi kelemahan ini bisa diatasi dengan memadukannya pada wahana
iklan lain, Jika konsumen memeriukan informasi lebih lanjut, iklan
fersebut bisa dipadukan dengan mgjalah-majalab mingguan, khususnya
majalah yang mengulas acara-acara televisi.
Sementara itu, menuwrut Khasali (1992:121-122) secara kontekstual,
televisi memiliks kekuatan sebagai bertkut:
v’ Efisiensi Biaya
Banyak Pengiklan memandang televisi sebagai media yang paling efektif
untuk menyampaikan pesan-pesan komersialnya. Salah satu keunggulan
adalah kemampuan menjangkau khalayak sasaran yang sangat huss, Televisi
selain mampe menjangkau khalayak sasarap yang dapat dicapei oleh media
massa lainnya, juga dapal menjangkan kbalayak yang tidak terjangkan oleh
media cetak, Jaogkaun massal ini menimbulkan efisiensi biaya unwk
menjangkau sehiap kendala
¥ Dampak yang Kuat
Keunggulan lainnya adalsh kemampuannys menimbolkan dampak yang
kuat terhadap konsumen, dengan ickapan pada dua indera sekaligus:
pengelibatan dap pendengaran.  Televisi juga mampu menciptakan
kelenturan bagi pekerjaan-pekerjaan kreatif dengan mengkombinasikan
gerakan, kecantikan, suara, warna, drama, dan bahkan homor.
v Penparuh yang Kuat
Televisi mempunyal kernampuan mempengarubi persepsi  khalayak
sasaran, Kebanyakan masyarakat melvangkan wakiunya di depan televist
akrena dianggap sebagai sumber berita, hiburan, dan sarana pendidikan,
Kebanyakan calon pembeli lebih memberikan kepercayaan pada
perusahaan yang mengiklankan produknya daripada yang tidek sama
sekall. Ini adalah cerminan bonafiditas pengiklan.
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2.5 Efektivitas TIklan

Teori paling klasik dalam hal menjelaskan mengenai efektifitas sebuah
iklan adalah model Aierachy of effec: yang menjelaskan tahapan-tzhapan
konsumen dalam hal membeli sebnah produk. Model ini sendiri dikembangkan
oleh Lavidge dan Steiner pada talun 1961.

Menurut Higrarchy of effects model, dari melihat iklan sampai dengan
melakukan pembelian, konsumen selalu mengikuti alur proses yang sangat teratur,
Pengambilan  keputusan konsumen dalam membeli dan  mengkonsumsi
produk/merek tertenty diawall oleh awareness atau pengenalan terhadap produk
terscbut. Kemudian dilanjutksn dengan pemabaman yang ditindak lanjuti dengan
tingkat kesukaan dan penilaian lebih baik dibandingkan dengan produk Iain, Dan
akhimnya konsumen memutuskan untuk mencoba merek tersebut. Model ini
menyebutkan bahwa proses selaly berummian dan selale berawal dari proses
pengenalan.

Pada fase awal, awareness, berasal dani ditangkapnya informast tentang
merek dan produk oleh konsumen, baik oleh usaha yang dilakukan oleh konsumen
sendiri dalam aktivitasova (baik sengafa maupun tidak sengaja mencari} ataupun
oleh aktivitas proaktif pengelola produk/merek untuk mengkomunikastkan
produk,

Karena iy, definisi loyalty pada teonl hierarchy of effects tidak sebatas
aware terhadap produk, tetapi juga pelanggan perla mengetabui knowledge dari
produk. Artinya, perusahaan perlu membuat pelanggan mengetahui produk yang
ditawarkan, mulai dari fimctional benefit sampai dengan emotional benefit yang
akan diterimanya. Dengan roengetahui sernua informasi atau kmowledge mengenai
produk, maka pelanggan aken merasa dibargai dan akan lebih menghargai produk
{ersebut maupun perusaliaannya.

Setelah fase tersebut, maka preferensi terhadap produk akan semakin kuat.
Pelanggan akan cenderung memilibh produk yang kita tawarkan dibandingkan
produk fain. Di sinilsh peran komuanikasi dan straiegi diferensiasi maupun
paositioning diperlukan. Karena pelanggan akan lebih mudah membedakan dan
memahami kelebihan produk.
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Pady fase berikutnya, perusahaan perlu membuat pelanggan agar menjadi
interesi terhadap produk. Tahapan ini bertujuan untuk membust pelangsan merasa
tertarik dan berkeinginan kuat untuk menggunakan produk. Caranya, tentu dengan
strategi komunikasi yang tepat, yang mampu merangsang rasa ingin tahu dan rasa
ingin memiliki konsumen terhadap produk.

Seteiah konsumen merasa inferest, maka secara intensif akan selalu
memperhatikan produk. Hal ini terjadi setelah ada pemzhaman fershadap produk,
mulai dari manfaat yang bisa didapatkan termasuk identitas dari produk maupun
mereknya. Akibamya, konsumen telah berada pada tingkat ketertarikan yang kuat
yang menyebabkan konswmen secara infensif fidak dapat melepaskan
ketertarikennya dari produk.

Pada tingkatan berikstnya, berdasarkan perilaku manusia pada uvminnnya,
maka konswmen akan terperak untuk mencoba {rial) produk. Di tahap ini,
konsumen akan mencari tahu apakah produk yang dikomunikasikan besar-benar
sesuai dengan mformasi yang telah diketahui sebeluminya. Dengan merasakan
produk sccera langsung, akhimya konsumen dapat memutuskan apskah ia akan
terzs melakukan pembelian atau hanya cukup sekali atau beberapa kali mencoba.

Pada perkembangannya, berkembang banyak model baru sebagai bentuk
kritik terhadap model hierarchy of effecr ini. Model inj dianggap melakukan
simplifikasi terhadap aspek psikologis seorang manusia yang pada kenyatasnnya
sangatiah kompleks. Diantaranya adalah penjelasan mengenai bagaimana
pertlaky seorang konsumen dalam memutuskan ustuk membeli produk vang
berkategort low involvement dan high involvemernt, Dalam membeli sebuah
produk fow involvement biasanya konsuamen dapat bereaksi lebik spontan datam
memuiuskan ontuk membeli. Semeniara konsumen akan cenderung lebih berhati-
hati dalam hal membeli prodek yang masuk dalam kategori Aigh involvenent.
Pembelian terhadap produk kigh fnvolvement biasanya akan didahului oleh proses
berpikir, perasaan suka, dan evaluasi sebelum menjatubkan suatu pilihan.

Sementara ita model-model persuasi (Simmons: 1976)) menyebutkan
bahwa pengaruh iklan pads konsumen gkan terjadi menurut hirarki persoasi yang
dimulai dari cognitive-affective-conative (behaviowr) yang semenjak 1961
dikatakan sebagal hirearchy of effect {Lavidge dan Steiner, 1961; Palda, 1966;
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Barry dan Howard, 1990). Akan tetapi, terdapat ide yang menentang dan
mengatakan bahwa yang terjadi justru purchase-experience-memory sama

dengaan behavior-affective-cognitive.

2.6  Cognitive Respond Model

Secara ideal ada tiga kategori daser yang biasa digumakan oleh pepeliti
untuk mengukur faktor-faktor yang berpengarub terbadap pembentukan aftirude
dan aftention. 3 faktor jtulah yang didentifikasikan oleh Belch dan Belch (2007)
dalara cognitive yespond model. Teori ini Iebth mengedepackan proses kognitif
dari audience dalam melakukan proses terhadap informasi yang diterima dari
sumber, Tiga kategor dasar tersebur adalah penilaian terhadap Product/Message,
penilaian terhadap Sowece dan penilaian terhadap Ad Execution sebagai
pembentuk sikap dap keputusan pembelian konsumen. Penelitian ini akan fokus
kepada peran dari source isought dalam pembentukan brand antfiude dan antitsde
toward the advertising dan mengkerucut pada pengaruhnya techadap infention to
Yolg.

Message % Brand Atfitude | _
» Thought
F 3
Source e |
Exposure » Oriented Purchm
» Intention
¥
Ad
»> . Aftitede Toward
Execution » The Ad

Sumber: Belch & Belch (2007)

Gambar 2.2 Cognitive Respond Model

2.6.1 Peran Source (Nara Sumber) Dalam Sebuah Tklan
Penggunaan nava sumber (source) sebagal figure utama penarik perhatian
dalam iklan merupakan salah satu cara utama dalam hal menyampatkan pesan
{Kotler dan Kelier, 2006:506). Pesan yang disampaikan oleh para sumber yang
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menank biasanya akan berkorelasi positif terhadap persepst audience terhadap
produk tersebut.  Sosok yang menjadi nara sumber dalam sebuah iklan sering
dikenal dengan sebutan endorser.

Proses pemilihan seorang nara sumber haruslah dilakukan secara berhati-
hati dengan memperhitungkan persepsi dari audience yang akan timbul. (Belch
dan Belch 2007: 172) Ada beberapa faktor dari nara sumber yang akan
mempengaruhi sikap dan petilakn audience scbagai calon pemilih, diantaranya
adajah:

a} Source credibility, menggambarkan persepsi audience terhadap keahlian,
pengetabuan, dan pengalaman relevan yang dimiliki nara  sumber
roengenai brand dard produk yang ditklankan serta kepercayaan audience
terhadap nara sumber untek memberikan informasi yang tidak biasa dan
obicktif, Kredibilitas memiliki dva sifat penting, veitu (a) experrise,
merupakan pengetahuan, keahlian dan pengalaman yang dimiliki endorser
berkaitan dengan prioduk yang diiklankan. (b} trustwortheness, mengacu
kepada kejujuran, integritas, dapat dipercayainya seorang sumber.

b} Sowrce atiractiveness, nara sumber dengan tampifan fisik yang baik dan
karakter non-fisik yang meparik dapat menunjang iklan dan dapat
menimbulkan minat audience untuk menyimak ikfan Days tarik dari nare
sumber ini dapat berupa: (a) Similiarify, merupakan persepsi khalayak
berhubungan dengan kesamaan yang dimiliki dengan sosok narg sumber.
Kemiripan ini dapat berupa kamkteristik demografis, gaya hiduop,
kepribadian, maslash yang dibadapi sebagaimana vang ditampiikan dalam
ikian, dan sebagainya

¢y Sowrce Power, adalah Rekuvatan karisma yang dipancarkan oleh nara

 sumber sehingga dapat mempengaruhi persepsi, pemikiran, bahkan
tingkah laku audience karena pernyataan atau pesan dari sang nara sumber

Secara umum fungsi dari seorang nara sumber adalah untuk menciptakan
asosiasi yang baik antars endorser desgan produk yang diiklankan sehingga
timbul sikap positif dalam diri eudience. Tklan merupakan elemen yang penting
dan saling mempengaruhi dalam menanamkan brand image kepada audience,
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seiring dengan cir fisik dan kualitas produk yang mengikuti suatu brand tertentu,
{Yemporal & Lee, 2001: 39).

Penggunasn nara sumber diharapkan dapat memberikan asosiasi positif
antara produk dengan naragumber. Asosiasi tersebut secara sederhana dapat
muncul dalam bentok pemikiran atau citra tertentn yang dikaitkan pada suatu
merek. Berbagai asosiasi yang diingat konsumen dapat dirangkai sehingpga
membeniuk citra fentang merek didalam benak konsumen. Citra yang baik
merupakan salah satu cara yang efektif dalamn menjaring kopsumen. Hal ini
mengingat bahwa konsumen dengan sadar atay tidak sadar akan memilih sualy
produk yang memiliki brand image positif, sehingga tercipta persepsi yang baik di
mata konsumen.

Dikaitkan dengan periiaku intention fo purchase (vore), Daneshvary dan
Schwer (2000) dalam penclittannya vang berjudul The association endorsement
and consumers iniention o purchase, meneliti tentang pengaruh dari asosiasi
endorsement terhadap minat beli calon konsumen. Penelitian mereka menjelaskan
baliwa asosiasi endorsement terhadap merath sukses dalam penjualan produk.
Hasil dari penelitian tersebut mengindikasikan bahwa responden berminat kepada
produk yang didukung oleh asosiasi endorsement. Asosiasi endorsement dapat
lebih efektif apabila responden lebih sering melakukan interaksi dengan asosiasi
terschut.

262 Hubungsn Antara Attifude Toward The Ad, Brand Aititude, dan
Purchase Intention

Dewasa ini, riset pemasaran dan komunikasi telah focus kepada adanya
variabel attitude toward the ad, bramd attitude dan purchase infertion untuk
menjelaskan mengenal paméanm dar ikian terhadap sikap konsumen, baik dalam
konicks menjaga sikap positif’ yang sudah ada ataupun mengubah sikap negative
yang terlaniur terbentuk terhadap produk (Belch dan Belch, 2006). Hal ini
dianggap penting dalam hal mengukur efektifitas penyampaian sebuah iklan.

Attitude toward the ad sendin dapat diartikan sebagai rasa suka atau tidak
suka dari konsumen terhadap iklan selama ikian tersebut ditayangkan. Variabel
i dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kandungan pesan iklan,
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motivasi konsumen, dan rasa suka konsumen terbadap program televisi di sela-
sela penayangan iklan, Didalam mekanisme perspasive ditunjukkan bahwa
aMtitude toward the brand akan dipengaruhi oleh efek verbal dan visual iklan,
dimana selanjutnya cfek verbal dan atitude toward the ad skan membeniuk brand
cognition, sedangkan brand attitude akan dibentuk kemudian olch brand cogrition
dan attitude toward the ad (Mowen dan Minor, 1908).

D1 sisi latn, drand atiftude dapat diartikan sebagai rasa suks atan tidak
suka terhadap sualn merek atan produk, sedangkan purchase imtention adalah
dorongan membeli produk yang timbul pada dirl konsumen sebagai hasil akhir
yang dibarapkan oleh pemasar melalui ikian dan berbagai komunikasi pemasaran
(Batra, Myera, dan Aacker, 1996,109),

Didalam penelitian ini akan digunakan model dual mediation sebagai satu
dari empat model kaosal yang merepresentasikan hubungan teoritis dari cognition,
advertising toward the ad, brand astitude, dan purchase intention. Adapun tigz
moadel lainnya adaleh affect fransfer medel, reciprocal wediation model dan
independent influence model.

k.

Advertisement Attitude Toward
Cognition The Ad

Bmnd i Brand Purchase
Cognition ‘| Aftitude "1 Intention

Sumber: Brown dan Stayman {1992)
Gambar 2.3
Model Kausal Dual Mediction

Dalam model dual mediation digambarkan adanya alur satu arzh dari
aititude toward the ad kepada brand attitude, diiringi juga oleh adanya pengarub
tidak Jangsung dari advertisement terhadap brand attitude, yaitu melalui brand
cognifion. Hal ini disebabkan oleh adanya respon afekiif konsumen terhadap
iklan yang mengindikasikan adanya penerimaan konsumen techadap pesan iklan,
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Dixdalam model inf dua alur tersebut dapat saling teralin dengan dominasi
kekuatan dari salah satunya. Pilihan terhadap dunf mediation ini diharapkan dapat
mengahasilkan nilai signifikansi iebih besar untuk pengaruh tidak langsung
{(indirect effect) dari attitude toward the ad terhadap brand attitude dan purchase
intention (Homer, 1990).
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BABI

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

3..1 Profil Singkat Susilo Bambang Yudhoyono

Fria berperawakan tinggi ini lahir pada tanggal 9 Sepiember 1949, di sebuah
desa bersama tremas, 12 kilometer dari Kota Pacitan. Susilo Bambang Yudhoyono,
atay lebih dikenal dengan SBY adalah anak pasangan Soekotjo dan Siti Habibah,
Ayahnya Soekotjo, adalah seorang teptara berpangkat pembanty letnan sata {peltu),
sekaligus Komandan Komando Rayon Militer {Dapramil) yang bertugas di safu
kecamnatan terpencil di Pacitan.

Masa kecilnya dihabiskan di rumah pamannyas, Sasto Suyifne, yang menjadi
FLurah Desa Ploso, Pacitan. Hal ini dilakukan demi kelancaran sekelahnya
dikarenakan ayahnyes yang sering pindab tugas. Menurut Alfred Adler, pakar
psikologis, hal ini tentunya berpengaruh dalam pembeniukan karakier pribaci seorang
SBY, selain analisis psikologis lain yaog banyak mengkaitkan sosck SBY sebagat
seotang anak tunggal,

Pendidikan dasaroya ia tempuh di Sekolah Rakyat (ajahmada (sekarang SDN
Balcharjio 1). Pada masa inilah keinginannya untuk menjadi seorang tentara sudah
mulai muncul. Dalam sebuah cerita, keingintan ini kjan kental terasa saat kelas V Sd
(1961} manakala berkupjung ke AMN (Akademi Militer Nasional) di kampus
Lembah Tidar Magelang. SBY merasa bahwa sosok gagah yang selalu begalalan
tegap itulah yang hams ada pada sosok seorang 1zki-laki..

Semasa SMA, layakoya anak muda lainnya SBY banvak menghabiskan
waktunya untuk menyalnrkan hobi. Iz membentuk kiunb voli rajawali, dan kelompok
musik bernama Band Gaya Terupa. Dalam kelompok musik ito 1a merminkan alat
musik gitar, bas, atau meniadi vokalis kbusus lagu yang sedih atau sendu. Kondisi
milah yang menjelaskan mengapa SBY senang sckali bernyanyi dalam setiap
kampanye vang dilakukannya. Selzsin fin SBY remsjz juga dikenal sebagai penulis
puisi, cerpen, dan pemain teater. Beberapa karya puisi dan cerpennya sempat
dikirimkan ke Majalah Kuncung,
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Pada perkembangannya, realitz mengharuskan SBY untuk memilih masa
depannya. Dan akhirnya dia memutuskan untuk mendafier masuk Akademi
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia {(Akabri).

3.1.1 SBY dan Karier Militer

Pada awaloya SBY berniat untuk mendaflar di Akabri saat lulus SMA
akhir tahun 1968. Keterlambatan mendafiar akhirnya menempatkan SBY sebagai
mahasiswa teknik rmesin Jostitt 10 November Surabayva (ITS).  Namum,
Yudhoyono kemudian memilih masuk Pendidikan Guru Sekolah Lanjutan
Pertarea ¢i Malang, Jawa Timur. Di Maleng ia dapat lebih lelussa
mempersiapkan dini masuk Aksbri. Tahon 1970 SBY masuk Akabri di Magelang
Jawa Tengah, setelah lulus ujian penerimeaan akhir di Bandung. Di akhir
pendidikan, beliau berhasi! menyabet predikat Iulusan ferbaik Akabh 1973, Ia
drsemati iencana Adhi Makayasa oleh Presiden Soeharto secara langsung.

Pendidikan militernya dilanjutkan di dirborne and Ranger Course di Fort
Benning, Georgia, AS (1976), Infantry Officer Advanced Course di Fort Benning,
Georgia, AS (1982-1983) dengan mersih honor groduaie, Jumgle Warfare
Traning di Panama (1983}, Amti Tank Weapon Cowrse di Belgia dan Jerman
(1984), Kursus Komandan Batalyon di Bandung (1985), Seskoad di Bandung
{1988-1989) dan Command and general Staff College di Fort Leavenworth,
Kansas, AS {1990-1991).

Dalam tugas militernya, ia menjadi komaudan pasukan dan teritonal,
perwira siaf, pelatih dan dosen, baik di daerah operasi maupun markas besar.
Karir mititer SBY pun termasuk cepar bila dibandingkan dengan rekan-rekan
seangkatannya. Dimulai dari Letnan Dua Infantreni tahun 1973, maka pada tabun
1993 ia sudah berhasil menembus pangkat Brigadir Jenderal dan meraih puncak
karier militernya sebagai seorang Kepala Staf Sesial Polink (Kasospol) pada
tahun 2000.

Dalam kesehariannya beliae juga banyak mehsangkan wakiunya untuk
mebaca banyak bukuy, schingga sering disebut sehagai “tenfars intelektual’, Tak
hanya membaca, jenderal tinggi besar ini juga banyak menuangkan pemikirannya
dalam sejumlsh buku dan artikel, seperti Transforming Iidenesia: Selected
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International Speechiess (2005), The Making of a Hero (2005), Revitalization of
the Indenesian economy:Business, Politics, and Good Governance (2002), dan
Coping with the Crisis-Securing the Reform (1999). Ada pula Taman Kehidupan,
sebugh antiloga yang ditulisnya pada 2004,

Kehidupan tentara sepertinya memang sulit dilepaskan dalam diri SRY
dan keluarga besar. SBY sendiri roenikah dengan anak seorang Mayjen Sarwo
Edhie Wibowo yaitu Krigtiani Herrawalti atau akrab dipanggil Ani. Perkawinan
mereka pun bersama-sams dengan dua puteri Sarwo Edhie lain vang juga
mendapat jodoh tentara. Pernikahan tiga puteri Sarwo Edhie ini dilangsungkan di
Hotel Indonesia pada 30 Juli 1976. Anpak pertama dari SBY sendin, Agus
Harimurti Yudhoyono, adalah seorang lulusan terbaik Akwmil tahun 2000.

3.1.2 SBY dan Karier Pelitik

Karakter sebagai seorang ‘jenderal infeleitual’ man tidak mau
mengantarkan SBY ke dalam duonia politik yang tidak pernah bisa difepaskan daxi
institusi yang bemama TNL. Ditambah lagi dengan jabatan sebagai Kessospol
(beiakangan dinbab namanys menjadi Kepala Staf Tentorial (Kaster) yang harus
diembannya pada masa akhir jabatan di dalam militer (1998-1999). [Iabatan yang
menempatkan posisi dirinya sebagal pemikir dan pembuat konsep bagaimana TNI
harus menempatkan diri dalam medan politik tanah air.

Keinginan menggapai cita-cita yang tinggi sebapai seorang KASAD
(Kepala Staf Angkatan Darat) atay babkan Panglimna TNI menjads buyar manakala
ia harus memutuskan untok menerima tumngan Presiden Gusdur untuk menjadi
Menteri Pertambangan dan Energi pada 1999, dan kemudian diganti menjadi
seorang Menkopolkam pada masa akhir kepemimpinan Gasdur.

Tugas berat pada saat meajadi Menko Polkarn ssat i adalsh
mengembalikan kepercayaan masyarakat dan dunia bahwa kearnanan di Indonesia
dapat diwujudkan. Faktor keamanan itula yang sering dijadikan investor asing
untuk membatalkan rencana investasinys di Indonesia. Persoalan lainnya adalah
upaya unfuk menghentikan pertikaian i daerah konflik, yang secara perlahan

memperiihatkan kemajuan,
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Tamtangan terberat adalab ketika Gusdur pada awal tshun 2001
memintanya untek membentuk Crisis Centre. Dalam lembaga nonstruktural ind
Gusdur meminia SBY menjabat sebagai Ketua harian dan menempatkan pusat
informast atau kegiatan {operation cenire) di kantor Menko Polsoskam. Lembaga
baru ini berfungsi untuk memberikan rekornendasi kepada Presiden Wahid dalam
menjawab berbagai persoalan. Termasuk dianranya sikap kepala negara dalam
merespons pemberian dua memoranduyn oleh DPR.

Ketegasan untuk menolak pengeluaran deknit Presiden Gusdur mengenai
pembubaran DPR merupakan salsh satn keputusan vang tepat sepanjang katier
politknya  Begitu pula ketika Gusdur akhimya mengeloarkan maklumat yang
menilai negara dalam keadaan darurat politik. SBY juga mengemban tugas berat
pada sast berlangsungnya Sidang Paripurpa enfuk menegakkan keamanan dan
ketertiban yang dikhawatirkan banyak pihak boekal memmbulkan konflik di
masyarekat. Dengan positioning polittk yang elegan SBY berhasil melalus
fugasnya untuk menjadi seorang menteri yang dianggap objektif dalam bersikap,
tidak memihak kepada yang berkuasa ataupun pthak oposisi.

Pada saat Megawati menggantikan Gusdar, SBY termasuk salah satu
orang yang dicalonkan sebapai wakil presiden mendampingi Megawati, Namun
ia ditolak pada putaran kedua perpunguian suara di sepayan. Pada akhimya iz
dipilih untuk kedua kalinya menjadi seorang Menko Polkam. Pada masa ini,
sebenarnya sudah banysk pihek yang mendorong SBY untok mendirikan partal
politik untuk perhitungan politik pada pemitu 2004.

Proses perjalanan SBY sebagai scorang menteri pada kabinet Megawati
sendiri  sebenarnya herjalan fanpa hambatan pada mass-masa  awal
Disharmonisasi antars menteri dan presidennya itu sendiri bary terjadi pada masa-
masa menjelang kampanye pemitu 2004, Megawati mulal merasakan adanya
ambisi dari ‘Mantan Jenderal” ini unfuk maju dalam persaingan presiden 2004,
ditandai dengan didirikaonya Partai Demokyat pada 9 September 2001 yang
dianggap akan dijadikan kendaraan politik oleh SBY.

Persaingen dalam satu pershu ini semakin terasa manakala SBY tidak
dinjak dalam beberapa rapat kabinet. SBY merasa dipinggirkan oleh Megawati
scbagai kepala pemerintahan yang sah. Persaingan ini sendiri semakin terbuka
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manakala Taufik Kiemas, suami Megawati, mengeluarkan pernyataan sinis
mengenal sikap SBY vang disnggap kekanak-kanakan, Buntut dari senua ing
adalah mundumya SBY dari kabinet menjelang kampanye pemilu legislatif 2004.

Pengunduran dirt sebagal Menko Polkam dan kabinet dianggap oleh
sebagian besar orang sebagai keputusan yang tepat. Keputusen ini ternyata
berhasil menaikkan popularitas SBY sebagai salah seorang calon presiden. Hal
ini dikarenakan citra 3BY vang dipersepsikan oleh media dan masyarakat sebagai
orang yang ‘teraniaya’. Dukungan dari masyarakat terus terskumulasi dalam
waktu singkat pada masa menjelang pemilu.

Pemilu legislatif menunjulkdan bahwa Partai Demokrat, sebagai kendaraan
politik SBY berhasil menempati posigi ke-5 denpan perolebnn suara 8.455.225
atau sekitar 7,45%. Hasil yang cukup meyakinkan bagi sebuah partai bara untuk
memajukan ketua dewan pombinanya sebapal seorang calon presiden, mengingat
bahiwa persyaratan presidential tresaold saat itu hanya 3% kursi atau 5% suarg
{aturan peralihan UU Pilpres no. 23 whua 2003). Walaupun begitu, SBY merasa
periu dibangun suatu koalist deppan partai lain, diantaranya diantaranyz dengan
FBB (Partai Bulan Bintang) dan PKPI (Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia).
Sementara iy, pilthan Cawapres jatuh kepada Jusuf Kalla, seorang pengusaha
sekaligus politisi senior Partai Colkar yang berasal dari Sulawesi Selatan,

Hasil pemilu menuujukkan bahwa SBY-JK berhasi] menduduki peringkat
periama dalem dua putaran pemilu, Pads pufaran pertama, pasangan SBY-JK
berhasil menduduki peringkat pertama dengan perolehan sebesar 36.070.622
(33,58%) mengalahkan Megawati dengan 28.186.780 {26,24%), Wiranto-
Solahuddin Wahid depgan 23.827.512 suara (22,19%), Amien Rais-Siswono
Yudhohusodo dengan 10.042.105 suara (14,94%) dan terskhir Hamzah Haz-
Apum Gumelar dengan perolchan 3.276.001 suara (3,05%).

Pada putaran kedua yang banya menyisakan dua pasangan, SBY-JK lagi-
lagi berhasil menempati wutan pertama dengan perolchan sebesar 69.266.350
(60,62%) mengalahkan pasapgan Megawati-Hasyim Muzadi yang henva
memperoleh 44.990.704 suara (39,38%). Hasil vang menpukubkan posisi SBY
schagal presiden RI ke-6. Scbuab puncak mihan prestasi scorang ansk desa
pacitan meialui sebuah proses perjaianan hidup yang amat panjang.
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3.1.3 SBY Sebagai Presiden RI-6

SBY memulai pemerintahannya dengan tingkat legitimasi yang kuat
Modal dasar legitimast ini berasal darl suara sebesar 60,62% dan dukungan yang
knat dari parlemen (terkecuali PDIP yang memposisikan diri sebagai oposisi).
Tingkat dukungan yang menyiratkan sebuah stabilitas politik pada tingkat tinggi
melalui perimbangan baik antara pihak penguasa-rakyat maupun lembaga
eksekutif-legislatif. Jalannya roda pemerintahan SBY-JX diprediksi akan berjalan
mulus sampai dengan lima tahun kedepai:l.

Pada kenyataannya, pemerintahian imi tidak berjalan semulus yang
diperkirakan. Serstus  harl pertama pemerintehan SBY banyak diisi dengan
berbaga kritlk yang muncul baik dari lawan politik ataupun pressure groups
(LEM, Gerakan Mahmsiswa, dily yang menyatakan tidak puas terhadap kinerja
pemerintahan, terutama di bidang penegskan hukim. Kasus penyuapan BN oleh
Adrian Wowomntu terhadap Brigien Ismoko menjadi sasamn tembak yang
membuktikan kegagalan pemerintahan SBY-JK  dalan  masa  awal
pemerintahannya,  Krink-kritik inl bissa muncnl delam pemerintaban barg di
negara manapun. Evaluasi terhadap kerjal(G0 hard pemerintahan sodab menjadi
tradisi tersendini vang harus dihadapi oleh pemimpin yang terpilih,
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Gambar 3.1 Kompilast Survey Tinghkat Kepuasan Pubdik
Terhadap Kinerjs SBY
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Tantangan lainnva adalah terjadinya bemcana tsunami aceh pada 26
desember 2004. Bencana yang memakan kérban lebih dari 200 riby orang ini
menjadi sebuah yjian yang sanga{ berat disaat pemerintahan babkan belum penap
berosia 100 han.  Dalam kasus ini pemerintaban SBY diaugpgap berhasil
melakukan tindakan penanggulangan yang bersifat komprehensif Hal int
mungkin sekali teradi dikarepakan latar belakang SBY scbagal militer vang
memiliki tingkat sensitifitas lebih tinggi dibandingkan dengan warga sipil, SBY
dianggap berhasil melakukan koordinasi, batk pada skala nasional ataupun
internasional untuk menanggulangi bencana besar int.

Akan tetapi tantangan politik terbesar SBY iegadi pada bulan maret dan
oktober 2005, Bulan-bulan dimana pemerintsh memutuskan untuk menaikkan
harga BBM. Pada | marct BBM dinailkan sebesar 2%%, sementara pada bulan
cktober BBM bahkan mengalami kenaikan sebesar 100%. Suats sgiarsh dalam
pemerintahan Negara kita dimana BBM mengalami kenatkan sebanyak dua kali
hanya dalam jangka waktu satu tzhon.
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Sudah meniadi suatu tradisi bahwa kenatkan BBM akan berdampak politik
yang sangat besar, selain dari dampak ¢konomi yang ditimbulkannya. Kebijakan
mengenai BBM selalu menjadi isu politik yang berpengaruh besar lerhadap
perspesi publik kepada pemerintahan yang berkuasa. Bahkan (idak jarang proses
revolusi kekuasaan bermula dari kenaikan harpa BBM yang dianggap bersentuhan
langsung dengan kebutuhan rakyat di tingkat grass reof. Secara drastis
popularitas SBY menurun tajam oleh karena kekecewaan dari masyarakat yang
menganggap balvwa kebijakan pemerintahan tidak lagi berpihak kepada rakyat.

Tantangan lain adalah manakala merebek isn mengenai isu flo burung
terjadi dalam skals nasional. Wabah flu burung ini sebenaranya merupakan efek
turunan dari yang terjadi pada skala global. Proses penanganan yang terkesan
lambat berimplikasi pada persepsi publik yang berkorclast negatif terhadap
pemerintaban SBY. Tingkat kepuasan publik terbadap SBY babkan mencapai
titik terendah, yaitu sebesar 37,9%. Angka ini bisa dikatakan sudah mencapal
batasan psikologis yang mencideral legitimast pemerintahan SBY dimana pada
awal pemerintghannya berhasil mendulang fingkat kepercayaan publik sampai
dengan §0%.

Rentang wakfu selanjutnya pemerinizhan SBY berhasil menarik kembali
kepercayasn publik padanya. Pada bulan mei-oktober 2006 ini terdapal beberapa
kejadian yang kemudian meningkatkan kembali performa SBY di hadapan publik.
Diantaranya adalah penasggulangan bencana alam di  Yogyskarta yaop
terkoordinast dengan baik dan dinominasikannya SBY sebaga{ salah satu kaadidat
pensrima nobel perdamaian, Penominasian SBY ini dianggap sebagai buah
kinerja pemerintahannya dalam menyelesaikan proses perdamatan di aceh. SBY
dianggap berhasil dalam melakukan pekerjaan di bidang pertahapan dan
kearnanan, Tingkat kepercayaan publik berhasil merangkak naik sampai dengan
diatas angka 50% (Charta Update Edisi V: 2008).

Tahun 2007 adalah masa penurwnan kepercayaan publik kepada SBY.
Dimulat pada bulan Februari 2007 trend kepercayaan publik terhadap SBY terus
turun dikarenakan beberapa isu di tingkat npasional.  Diantaranya adalah
penanganan lapindo yang dirasakan berlarut-lanst, berpuncak pada dikeluarkannya
perpres no 14 tahun 2007 yang disnggap merugikan kepentingan korban lumpur
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di sidoarjo. Dalam Perpres ini dikatakan bahwa PT Lapindo hanya berkewajiban
membeli tanah dan bangunan masyarakat sesuai dengan peta area terdampak
tanggal 22 Maret 2007 dengan akta jual beli kepemilikan tanah yang disahkan
pemerintab (pasal 15 ayat 1). Substansi ini dianggap tidak masuk akal mengingat
dampak dari lumpur lapindo ini yang terus meluas,

Selain ity muncul pula iss mengenai korupsi pada program BOS (Bantuan
Operasional Sekolah). Kejadian ini cukup menampar pemerintshan SBY,
mengingat program BOS ini merupakan salah satu pilar utama kebijakan sebagat
kompensasi dari kenaikan BBM. Hal lain yang banyak dilakukan pada tahun
2007 ini adalab menjamurnya program pemekaran daersh sebagai kelanjutan dari
proses otonomi daesah. Banyak sekali dacroh-daerah, terutama tingkat kabupaten
yang dimekarkan pada tahun ini,

Titik nadir terendah S8BY sendiri sebenarnya terjadi pada bulan juni 2008.
Masa dimana untuk ketiga kalinya pemerintahanp SBY mengeluarkan kebijekan
kenaikon BBM. Hal ini sebenarnya dikarenakan kondisi krisis ekonomi global
yang disebabkan discbabkan joga oleh naiknya barga minyak dunia secara drastis,
Harga minyak dunia yang sempat mencapal angka 140 dollac/barrel dirasakan
semakin memebratkan angparan  subsidi  dari  pemerintah  yang  bisa
membahayakan deficit dari APBN (Charta Update Edist V: 2003},

Akan tetapi di bidang lain, pemerintaban SBY juga melakukan gebrakan
yang berkorelasi positif terhadap persepsi masyarakat. Pencgakan di bidang
hukum smelalui KPK, yang sebematnya merupakan komisi tinggi Negara yang
tidak berada di bawah pemerintahan eksekutif. Di bawah kepemimpioan ketua
barn, Anthasart Azhar, KPK berhasil melakukan pepangkapan terhiadap banyak
anggota legislatif, yudikatif, sampai dengan penguasaha hitarn  yang selama ini
dikenal tidak tersentub oleh hukum, Yang paling fenomens! adalah penangkapan
besan SBY, Aulia Pohan yang diindikasi terlibat kasus korupsi peayaluran vang
BI kepada beberapa anggota DPR. Kondisi ini dipersepsikan oleh publik scbagai
bentuk konsistensi penegakan hukwm pemerintaban SBY yang tidak pemah
dilakukan oleh pemerintahanj sebelumnya.

Meniadi masalab manakala isu ekonomi ternyats lebih bersifat sensitf
dikaitkan dengan persepsi publik terhadap kinega suato pemenrintaban.  Isu
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ekonomi dianggap menjadi isu paling superior dikaitkan dengan kebutuhan dari
suatu masyarakat. Keberhastlan pada bidang hukum, pertahapan-keamanan dan
politik menjadi tertutupi tanpa diikuti kinerja di bidang perekonomian. Tidak
beran kalau pemerintahan SBY lebih dJiingal sebagal pemerintahan yang
menatkkan 3 kali BBM dibandingkan sebagai pemerintahan vang konsisten
melakukan kebijakan pemberantasan korupsi. Kondisi inilsh yang menycbabkan
sampat dengan tahun 2008 trend kepuasan publik terus mengalami penurunan,

Secara menyeluruh dapat dikatakan bahwa SBY memiliki modal kuat
untuk maju kembali menjadi scorang calon presiden pada pemilu 2009 diatas
semua kontroversi kebijakannya. Hal ini didukung oleh kenyataan survey yang
masih memposisikan dirinya menjadi kandidat kuat untuk maju kembali,

3.1.4 SBY dan Partai Demokrat

Kekalaban SBY dalam proses pemilihan wakil presiden saat naiknya
Megawati banyak disesalkan banyak pihak. Kekalahan SBY dikatakan sebagai
akibat dari sistem pemilihan tidak langsung yaug dianggap tidak mengakomedis
aspirasi amsyarakat secara nyata. Konstelasi politik seperti inilah yang kemudian
disikapi oleh para pendukung SBY mengenat perlunya dibangung kendaraan
polittk sendiri pguna mendukung SBY untuk maju dalam  pemilu-pemitu
berikutnya.

Banyak yang mengaiakan babws schepamys, SBY senditi hanya
berambisi untuk menjadi seorang wakil presiden. Akan tetapi hal i disnggap
sebagat ambisi yang terlalu keeil dimata para pendukungnya. Berbekal beberapa
hasil polling opini publik, beberapa orang terpanggil nuraninya notuk memikirkan
bagaimana sosok SBY bisa dibaws mepjadi Peminppin Bangsa dan bukan
direncanakan untuk menjadi Wakil Presiden RI tetapi menjadi Presiden RI untak
masa mendatang. Hastlnya adalah beberapa orang diantaranya sandara Vence
Rumeangkang menyatakan dukungannya untuk mengusung SBY ke kursi Presiden,
dan bahwa agar cita-cita tersebut bisa terlaksans, jalan satu-setnnya adafah
mendirikan partai politik (Faizal: 2005).

Selanjutnya pada tanggal 20 Agustus 2001, Vence Rumangkaeng yang
dibantu oleh Drs. Sutan Bhatoegana berupaya mengumpulkan orang-crang untuk
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merealisasikan pembentukan sebush partai politik, Pada akhimya, terbentuklah
Tim 9 yang beranggotakan 10 (sepuluh) orang yang bertugas untuk mematangkan
konsep-konsep pendirian sebuah partai politik yaknt: (1) Vence Rumangkang; (2)
Dr. Ahmad Mabarok, MA.; (3} Drs. A. Yani Wachid (almarhurm}; (4) Prof. Dr.
Subur Budhisantoso; (5) Prof. Dr. Irzan Tanjung; (6) RMH. Heroce Syswanto Ns.;
(7) Prof. Dr. RF. Saragih, SH., MH.; (8) Prof. Dardji Darmodihardjo; (9) Prof. Dr.
Ir. Rizald Max Rompas; dan (10) Prof. Dr. T Rusli Ramli, MS. Disamping pama-
nama tersebut, ada juga beberapa orang yang sekali atau dua kali ikut berdiskusi.
Diskusi finalisasi konsep partai dipunpin oleh Bapak SBY (www.demokrat.orid).

Untuk menjadi sebush Partai yang disatkan oleh Undang- Undang
Kepartaian dibutubkan minimal 50 orang sebagai pendirinys, tetapi muncul
pemikiran agar janpgan hanya 50 orang saja, tetapi dilengkapi saja menjadi 99
{sembilanpuluh sembilan) orang agar ada sambungan makna dengan SBY sebagai
penggagas, yakni SBY Iahir tanggal 9 bulap 9. Pada tanggal 9 September 2001,
bertempat di Gedung Graba Pratama Lautai X1, Jakarta Selatan dihadapan Notaris
Aswendi Kamuli, SH.,, 46 darf 92 orang menyatakan bersedia menjadi Pendint
Partai Demokrat dan hadir menandaiangani Akte Pendirian Partai Demokrat. 53
{lima puluh tiga) orang selebibnya tidak hadir tetapi memberikan swat kuasa
kepada saudara Vence Rumangkang (www.demokrat.orad).

Kepengurusanpun disusun dan disepakati bahwa Kriteria Calon Ketua
Umum adzlah Patra Indonesia asli, kelabiran Jawa dan bersgama fslam,
sedangkan Calon Sekretaris Jenderal adalah dari luar pulau jawa dan beragama
Kristen. Setelah diadakan penelitian, maka saudara Vence Rumangkang meminta
saudara Prof. Dr. Subur Budhisantoso sebagai Pejabat Ketua Umum dan saudara
Prof. Dr. frsan Tandjung sebagai Pejabat Sekretaris Jenderal sementara Bendaharg
Usnum dijabat oleh savdara Vence Rumangkang.

Pada perjalanannya partal ini kemudian berhasil menjadi pendatang baru
yang memperoleh suara signifikan, Hasil pemilu legislatif 2004 berhasil
mengantarkan Partai Demokrat sebagal partai terbesar ke lima dibawah Golkar,
PDIP, PKB, dan PPP dengan perolehan suara sebesar 7,45 persen.  Perolehan
vang cukup dari sisi persyaratan untuk menghantarkan SBY sebagat calon
presiden. Dan melalui koalisi hanya dengan dua partai, PKPI dan PBB, SBY
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berhasil menempati peringkat pertama dalam pemilihan presiden tahap 1 dap
mengalahkan Megawali pada tahap I1 untuk menduduoki jabatan presiden ke-6.

Dalam perjalanannya, Partal Demokrat juga tidak terlepas dari berbagai
konflik internal didalamnya. Salsh sgtunya adalah konflik diantara antara kubu
Vence Rumangkang dan Aziddin yang didekung sejumlah Dewan Pimpinan
Daerah (DPD), dan kubu Subur Budhisanioso yang didukung Ny Kristiani
Hergwaty Yudhoyono.

Penyebab utamanya, di samping karena Partai Demokrat vang membesar
secara premnatur, lahirnya konflik juga tak lepas dari adanya ambisi sehagian
pengurus untuk duduk di kabinet. Melalni suatu proses dialektika, partai ind
akhirnya tetap bisa bertahan. Di bawah kepemimpinan Hadi Utomo, partai ini
berusaba untuk terus mendukung pemerinishan SBY baik di tingkat periemen
maupun di depen mata publik secara langsung. Satu hal yang menjadi ciri khas
dari partai ini adalah tingkat popularitas dan elektabilitasnya yang selalu berjalan
linjer dengan persepst publik mengenai sosok SBY dan pemerintahan,

Dari sisi survey, partai ini terus berkembang dilihat dari sisi
elekiabilitasnya. Pada beberapa survey terakhir Lembaga Survey Indonesia {LSI),
Partal Demokrat bahkan berhasil menduduki peringkat pertams menggeser dus
partai besar lain, PDIP dan Golkar yang menguasai Pemilu 1999 dan 2004, Hasil
ini berjalan seiringan dengan tingkat elektabilitas SBY vang juga terus meninpkat
pada masa-masa menjelang kampanye pemilu.

3.2 Profil Singkat Prabows Subianto

Letnan Jenderal Prabowo Subianto Dijejchadikusmmo (Pur), lahic di
Jakarta, 17 Oktober 1951, Dia dibesarkan berpindah-pindah di berbagal negara.
Sekolah menengahnya disclesaikan di Inggris.  Prabowo sendiri lahic dari
keluarga yang cukup terpandang, Prabowo lahir dari pasangan Sumitro
Dojohadikusumo (fawa-Islam) dan Dora Sigar (Manado-Kristen). Dalam
tubuhnya mengalic darsh pejuang, pengussha, teknokrat, dan politisi.
KakeknyaMargono Djojohadikusumo, pengusaha, pendiri BNI 46 dan Ketua
DPA pertama. Ayahinya, Sumitro, ahli ekonomi, tekookrat, politisi beraliran so-
sialis (PSI) dan pernab menjadi Menteri di zaman Sukamo dan Soeharto. Pa-
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mannys, Sochbianio dan Socjono adalah dua tentara muda, anggota TKR, c¢ikal
TNL Keduanya, tewas dalam usia muda dalam suate peristiwa heroik, perebutan
gudang seniata pasukan Jepang, di awal perang kemerdekaan (Peristiwa
Lengkong, 25 Janvari 1946). Nama tengah Prabowo, diambil dari salah satu
pamannya tersebut. Pada masa keeil, Prabowo sudah terobesi menjadi militer dan
ia gemar bermain dengan ransel militer peninggalan pamannya tersebut.

Pads perkembangannya nama Prabowo besar sebagal sescorang yang
berkarier di bidang militer. Dalam bidang militer Prabowo  kesuksesan
pengembangan kariernya selalu dikaitkan dengan tindakan-tindakan kontroversial
yang membuat namanya sulit untuk dilupakan. Sebut saja sepak terjangoya dalam
perang di Timor-Timur dan penculikan aktivis yang sering dipersepsikan secara
muliitafsir oleh para pengamat militer, politik mavpin masyarakat. Di satu sisi
Prabowo dianggap sebapal tentara yang memiliki kemampuan handal dalam
bidang militer, akan fetapi disisi Iain sepak terjengnya juga sering diartikan
sebagal bentuk karskter yang dianggap berbahaya apabila ia meniadi seorang
pemimpin pegars inf

Prabowo menikah dengan Titik pada 8 Mei 1983. Pada sant ftu ja masih
berpangkat Kapten, dan masih fugas di Xopassus, Pernikahan Prabowo dan Titiek
berlangsung seielab hubungan Sosbarto dan Sumifro sudsh retak. Keretakan
keduanya berlangsung berkepanjangan hingga tidek saling bertegur sapa. Pada
masa ity, Sumitro terkenal sebagai kritikus Soeharto. la, mengkritik sepak terjang
bisnis keluarga Cendana,

Pada tahun 2000, muncaf kabar Prabowo dan Titiek sudah bercerai. Tapi
sampai sekarang, tidak pernah terungkap kapan dan di pengadilan mana pasangan
ini bercerai, Prabowo sendini pernab dikabarkan akan didekatkan dengan secrang
Puteri Sultan di Malaysia, Tapi tak pernah ada pernikaban diantara mercka
Sampai sekarang, Titik juga tetap menjanda. Anak satu-satunya pasangan ind, Di-
diet, kini berusia 24 tahan, akan meniadi satu-satunya pewaris pasangan Prabowo-
Titik. Sebagai pewaris dua konglomerasi bisnis, sekaligus pewaris dua dinast
politik i Indonesia. (Charta Update Edisi VII: 2008)

Kini Prabowo kembali hadir dalam percaturan politik Indonesia dengan
kendarsan yang baru dibentuknya, Genndra.  Sebush upaya serius dengan
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ditopang beberapa organisasi lainnya, seperti HKTI (Himpunan Kerukunan Tani
Indonesia dan APPI (Asosiasi Pedagang Pasar Indopesia) untuk satu tujuan;
memenangkan Pemifu Presiden Repubiik Indonesia tshun 2009,

3.2.1 Prabowo Subiante dan Karier Militer

Tamat dart akademi pada tahun 1974, karier militernya cukup cemerlang
dan reputasinya bisa dikatakan berjalan mulus. Kerap kali Prabowo mengikuti
kursus atau latiban di bidang kemiliteran. Diantaranya adalah Kursus Dasar
Kecabangan Infanterd (1974), Kursus Para Komando (1975), Jump Master {1977),
Karsus Perwira Penyelidik (1977), Free Fall {1981), Counter Terrorist Course
GSC-2 Cermany (1981), dan Special Forces Officer Course, Ft. Benning US.A
(1981).

Karier militer Prabowo seadiri memang didominasi olch banyaknya
penugasan di daerah temnpur. Dua kali 1a memperoleh kenaikan pangkat istimews;
schuah mekanisme jenjang karier TNI vapng diberikan kepada mereka yang
berbasi! luar blasa.  Perlu dicatat, bahwa salah saty diantaranys didapatkan
sebelum ja menjadi bagian dari keluarga cendans. Batalyon yang dipimpinnya
pada masa ity terpilih menjadi batalyon terbaik.

Pasukan yang dipimpinnya juga beberapa kali mencapai prestasi gemilang,
diantaranya berhasil menembak Presiden Fretilin, Nicolao Lobato, dalam sebuah
operasi khusus di Timor-Timur pada 1976-1978. pasukannya pula yang berhasil
menyergap Panglima Angkatan Bersenjata Fretilin, Somotxo, serta Komandan
Sektor Fretilin, Koliman. Ja pun banyak mepdapatkan tanda jass dan
penghargaan, diantaranya adalah Satya Lencapa Kesetiaan Xvi Tahun, Satya
Lencana Seraja Ulangan-lii, Satya Lencana Raksaka Dharma, Satya Lencana
Dwija Sistha, Satya Lencans Wira Karya, The First Class the Padin Medal ops
Honor dari Kamboja dan Bintang Yuadba Dharma Narraya (A Pambudi: 2009).

Prabowo sering discbut dengan julukan “the brightest star”, yang ditandai
dengan kenatkan pangkat Prabowo yang sangat cepat melampaui kawan-kawan
seangkatan dan seniornya di Akabr. Fenomena ini juga ditandai dengan tiga hal
lainnya.  Pertatna adalah operasi pembebasan sandera yang ditahan OPM
{Organisasi Papua Merdeka) di Irian Jaya. Operast ini mendapat liputan luas
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media massa dan disetarakan dengan pasukan kbusus negara maju seperti SAS
Inggris.

Yang kedua adalah keberhasil misi pendaki gunung tertinggi di dunia,
Mount Everest. Keberhasilan mepancapkas bendera merah putih di Indonesia
diajukan sebagai bukti kemampuan Indonesia untuk berprestasi di tingkat dopia.
Dan yang terakhir, pernekaran Kopassus menuju postur militer yang lebih besar
daripada scbelumnya. Status Kopassus sebagai pasukan elite Indonesia semakin
meningkat. Hal ini dibarengi kenaikan pangkat Komandan Kopassus yang berarti
kenaikan pangkat Prabowo.

Setelah dinobatkan sebagai komandan Jenderal Kopassus {1996-1598) dan
aktif mempelopori pemekaran satvan baret merah itu menjadi safuan vang
disepani, nama Prabowo mulai diperhitungkan, Sebeluminya ia menjabat sebagai
Komandan Peleton Para Komendo Group-l Kopassandha (1976), Komandan
Kompi Para Komando Group-l Kopassandha (1977), Wakil Komandan
Detasemen-81 Kopassus (1983-1985), Wakil Komandan Batalyon Infantenr Lintas
Udara 328 Kostrad {1985-1987), Komandan Batalyon infanteri Lintas Udara 328
Kostrad (1987-1991), Kepala Stef Brigmde Infanteri Lintas Udara 17/Kujang
VKostrad (1991-1993), Komandan Group-3/Pusat Pendidikan Pasukan Khusus
(1993-1995)- Waki! Komandan Komande Pasukan Khusus (1994), dan
Komeandan Komando Pasukan Khusus (1995-1996).

Dua tshun memangku Komjen Kopassus, Prabowo kemudian langsung
mendaduki  jabatan sebagal Panglima Komando Cadangan Steategis
{Pangkosivad), yang hanya dipangkunys selama dua bulan. Posisinya digantikan
oleh Letien Johny Lumintang sebagai Pangkostrad, yang kemudian hanya dalam
wakiu 17 jam digantikan oleh Jenderal Djamari Chaniago. Pergantian
kepemimpinan muliter im dinilai sebagian besar pihak sangat berbau politis
scbagai turnnan dari jatubnya Presiden Soeharte yang sekaligus adalsh mertua
dari Prabowo (Erros Djarot:2007}).

Dalam peristiwa ini terjadi suatu kelegangan yang ferjadi akibat sikap
keras Prabowo untuk fetap bertzhan di jabatannya. Iz meminta agar atas pamsa
ayahnya, Sumitro Djoichadikusumo dan mertuanya, Socharto untuk tetap
memberikan waktu tiga bulan baginya menguasai Kostrad. Namun permohonan
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ita ditolak, dengan tegas presiden BJ Habibie yang tetap memilih Pangkostrad
baru menggantikan dirinya (B.J. Habibie: 2008). Hasilnya adalah penempatan
Prabowo sebagai Komando Sesko ABRI, sebelum akhimya dipensiunkan dini
karena ditudub schagat dalang (mastermind) dari aksi penculikan aktivis pada
1996-1998.

Di itk inilah banyak pihak menyebutkan bahwa proses kejatuhan
Prabowo secepat prose kenaikan karderaya di bidang militer. Prabowo Subianto
harus mengakhin karer militernya dengan pangkat Leiman Jenderal melalui
sebuah kondisi politik yang tidsk mienguntungkan. Prabowo sendir kermudian
terbang ke Ingpris, sebelum bermukim di Yordania. Pada masa inilah kemudian
hari-harinya banyak dilalui sebagai seorang pebisnis.

3.2.2 Prabowo, Rarier Politik, dan Partai Gerindra

Setelah terjadi konfroversi sejarah yang berakhir dengan pengorbanan
karier militernya, Prabowo mengasingkan dirinya di Amman, Yordania dan
menekunl Kesibukan baru sebagai pengusaha Prakiis pada masa ini, sama
Prabowo menghilang dan peredaran, baik dunia kemiliteran maupun politik, Hal
ini sepertinya metrang sengaja dilakukan votuk memulibkan nansasya yaog boleh
dikatakan telah dipersepsikan negatif pada masa reformasi, Namapya baru
muncul kembali di tanab sir pada saat menjelang kampanye pemilu 2004,

Kembalinya Prabowo int dikarcnakan adanya sistem bam di Partai Golkar
yang dianggap membuka pinta Iebar bagi dirinya untuk kembali ke dupia elite
Indonesta. Prabowo mengikuti konvens: calon presiden dari Partal Golkar untuk
bertarung dengan calon lainnya seperti Akbar Tandjung, Wiranio, Aburizal
Bakiyie, dan Surya Paloh. Prabowo sempat lolos pada putaran terakhir, akan tetapi
kalah dengan dukungan lainnya yang wjungnya dimensngkan oleh Wiranto,
Ditengarai bahwa kekalaban Prabowo dischabkan salah satunya oleh politisasi
yang dilekukan oleh lawan politiknys terbadap keterlibatan dirinya dalam kasus
penculikan aktivis. Akan tetapi proses konvensi ini bisa dikatakan sebagai
langkah sukses seorang politisi yang sudah tercoreng namanya oleh sejarah (Eross
Diarot:2607).
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Kegagalan menjadi capres Partai Golkar sepertinya tidak menyurutkan
langkah Prabowo untuk serius memasuki dunia politik Indonesia.  Tidak
tanggmp-tanggung, demi memenuhi ambisi politiknya, Prabowo menyiapkan
kendaraan politiknya sendin, sebuah partai bernama Gerindra {(Gerakan Indonesia
Raya). Keputusan ini sendiri ditkuti dengan pengunduran dirinya sebagai
anggotn dewan penaschat dan sckaligus sebagai anppota Golkar yang
disampaikan dalam jumpa pers pada tanggal 14 Juli 2008. Prabowo mengaku
kurang maksimal berkiprah jika tetap beriaban di bawak partai pimpinan Jusuf
Kaiia.,

Hal ini langsung dilanjutkag dengan pernyataan dirinya uotuk bersedia
dicalonkan menjadi presiden melalui Kongres Partai Gerindra, tanggal 16 Oktober
2008. Platform partaj Gerindra ind sendini adalah ekonomi kerakyatan sebagai
bentuk anti thesis dari ekonomi kapitalistik yang dianggap tidak eocok dengan jati
diri bangsa Indonesia. Megpurut Gerindra, tidak ada piliban lain bagi bangsa ini
kecuali harus menciptakan suasana kemandirian bangsa dengan membangun
sistern ekonomi kerakyatan (A, Pambudi:2009).

Prabowo seadir] baru secara resmi bergabung ke Partai Genindra pada 12
Joli 2008. Pada Kongres Luar Biasa Gerindra I, Prabowo ditetapkan sebagai
Ketoa Dewan Pembing, selain Moerdiono yang diangkat meniadi Ketua Dewan
Penaschat  Keberadaan Prof Subardi sendiri dianggap hanya kepanjangan tanpgan
dari keberadaan Prabowo scbagai alasan ufama dari berdirinya partal.  Pariai
Gerindra sendini dalam waktu singkat mengkalim telah mendapatkang angpota
yapg cukup banyak, dengan angka sekitar 5 jula anggota aktifl Berdasarkan
pencapaian inilak, partai baru ini bemni mepargetkan suara sebesar 20% dan
seluruh pemnitih di Indonesia yang berkisar di angka 170 juta.

Gebrakan melalui kendaraan politik bernama Gerindra ini ternyata juga
memiliki dukungan dari organisasi lainnya. Sebagai pendukong, Prabowo juga
berhasil menduduki jabatan di berbagal organisasi massa yang jelas
scgmentasinya. Diantaranya adalah Assogiasi Pedagang Pasar Indonesia (APPI)
dan Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) Dua organisasi besar yang
sangat sesuai dengan konsepsi mengenai tkonomi kerakyatan yang coba
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dikedepankan oleh seorang Prabowp Subianio dan Partai Gerindra (Charta Update
Edisi VIi: 2008).

Prabowo berhasil terpilih sebagai Ketua Umum HKTT pada tahun 2004,
dalamn Musyawarah Nasional (Monasy V] HKTI dan Kongres V Petani 5
Desember 2004 di Jakarta, dia terpilih menjadi ketua umum HKTY periode 2004~
2009 dengan perolehan suara 309 suars, mengalahkan Sekien HKTI Agusdin
Pulunpgan yang hanya memperoleh 15 suara. HKTI sendiri merupakan sebuah
organisasi besar dengan berbagai elemen komenitas petani didalamnya.

Dukungan Asosiasi Pedagang Pasar Indonesia juga tidak bisa diabaikan.
Dari sekitar 12 juta pedagang di seluroh Indonesia, dua juiz orang tercatat resmi
sebagal anggota perkumpulan ind. Untok meraih simpati ini babkan Prabowo
menunjukkan perlawanannya terhadap sebuah bypermarket yang akan beroperasi
di sebuah bilangan Blok M, Jakarta. Prabowo bahkan mengucurkan Rp 5 Milyar
untuk membentuk kpoerasi pedagang vang membutubkan uang sebesar Rp 10
Milyar, Sebuab upaya vang tidak main-maain dalam hal memenuhi ambist dan visi
politiknya.

Upaya yang terintegrasi ini jugs dilkui oleh strategi marketing secara
serius. Prabowo dan (erindra tercatat sebapai calon presiden dan partai yang
paling gencar menayangkan iklap-ikian di media, tertama media televisi.
Beragam jenis iklsn dikeluarkan dengan pendekatan marketing modem yang
berbeda dengan aktor politik lainnya lakukan. Hal ini secara signifikan berhasil
meningkatkan tingkat popularitas dar elekrabilitas dad din Prabowo dan
Gerindra.

Libat saja hasil survey yang dikeluarkan oleh Lembaga Survey Indonesia
yang melibatkan 1.249 responden dan dilaksanakan pada 8-20 September 2008
yang ynenempatkan Gerindra dengan tingkat elcktabilitas sebesar 3,2 persen, jauh
diatas partai bary lainnya, Hanura, yang hanya mendapatkan 1,2 persen. Dan di
saat yang sama pula, Lembaga Survey Indonesia juga menempatkan posisi
Prabowo pada posisi ke-4 sebagat calon presiden dilihat dar tingkat elektabilitas.
Dalam waktu singkat Prabowo berhasil melewati Sultan HB X dan Jusuf Kalla.

Kini yang meniadi pertanyaan adalah mengenal keberlangsungan dari tren
elektabifitas Prabowo dan Gerindra yang terus menanjak. Apakah ini adalah
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suatau fenomena sesaat ataukah memang merupakan tununan dard perilaku pemilih
yang sesuai dengan karakter dan visi misi scorang Prabowo Sublanto, Dan
Pemilu Legisiatif 9 April serta Pemilu Presiden pada 9 Jull lah vang bisa

memberikan jawabannya.
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BAB 1V
METODE PENELITIAN, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN

4.1 Model Penelitian

Pada penelitian ini permodelan didapatkan melalui teori cognitive response.
Model yang biasa digunakan untok mempelajari proses kognitif dari konsumen
terhadap iklan yang mereka lihat. Asumsi dari pendekatan in adalsh pemikiran yang
didapatkan melalui iklan menggambarkan proses kognitif atau reaksi konsumen dan
merabantu membentuk sikap penerimaan atau peoolakan terbadap pesan.

Fokus pada pepelitian ini ditujukan kepada amalisis pengarvh dari source
thought tevhadap variabel brand atditude dan attitnde toward the advertisement yang
akan mengkerucut pada ketertarikan umtuk membeli {purchase irtention) suatu
produk. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar tercapai suate kesimpulan mengenai
aspek-aspek mana saja dari scorang nara sumber yang harus diperhitungkan oleh
suatu partai atau pembuat ikizn dalam proses pembuatan scbuah iklan. Sebagai salah
satu aspek ulama selatn aspek fekais yang berasal dari variabel message thought dan
advertising execution thought.

Dalam penelitian ini ada penyesuaian variabel vang dilakukan sebagai bentuk
adapiasi dari bidang pofitical marketing. Purchase intention yang ada di dalam
kensep divbah menjadi infention to vote. Hal ini sehagai bentuk adaptasi dad tujsan
akhir sebuah komunikasi politik yang mengartikan kata membeli (purchase) menjadi
memilih {fo vore),
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Gambar 4.1 Model
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a. Source Thought
Source thought merupakan persepsi darl eudience terhadap orang yang
menyampaikan pesan di dalam iklen. Variabel ini seringkali disebut sebagai
endorser dalam scbush penyaropaian pesan. Adapun heberapa dimensi vang
dianggap berpengaruh dalars membentuk seurce ini adaleh kredibilitas dard
penyampai pesan {credibility), ketertarikan dasi oudience terhadap penyampai
pesan (aftractiveness), dan karisma (power} yang dimiliki oleh endorser tersebut.
Persepsi gudience terhadap sowrce ini akan berbanding lurus dengan sikap
audience terhadap brand yang dijelaskan (brend attitude) dan terhadap iklan itu
sendiri (attirude toward the ad). Hipotesis dari source ini sendin adalah;
¥  Hipotesis H : Semskin tinggi penilaian audiensi  terhadap
peayampai pesan, semakin tinggi brand affitude yang dibentuk
v Hipotesis H2 : Semakin #inpgi penilaian  aundiensi terhadap
penyampai pesan maka semakin tnggl attitude toward the advertisement
vang dibenfuk

b, Brand Attitude, Attitude Toward the Ad and The Intention to Vote
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Brand artitude merupakan sikap agwdience terhadap brand vang
ditampilkan dalam iklan. Adapun brand yang dimaksud dalam pepelitiap ini
adalal partai vang diiklankan dalam kepentingan pemitu legishatif. Sedangkan
attitude toward the ad merapakan sikap mereka terhadap iklan tersebut.
Sementara Hu intention to vote bisa diartikan scbagal keinginan untuk memilih
dari audience terhadap partai yang diiklankan tersebut. Pengaruh positif terhadap
variabel brand atfitude dan aititude toward od ini dianggap memiliki pengaruh
positif juga terhadap pemnbentukan sikap untuk memilih Gntestion to vote). Hal
ini sesuai dengan metode dalam cognitive respond model yang menemipatkan
brand attitude dan aiitude toward ad sebagai variabe| penentu purchuse intention
dikaitkan dengan iklan yang ditampilkan.

Didapat suatu hubungan bahwa audience yang memiliki sikap yang positif
terhadap brand yang dipercuya akan berpengaruh secara linier dalam sikap
mereka terhadap iklan. Begitu juga sebaliknya apabila gudience menyukai ikian
dari, maka dianggap dapat mempengaruhi seeara linter sikap mercka terhadap
brand tersebut. Hipotesis terhadap tiga varabel ini adalah:

v Hipotesis H3 : Semakin tiuggt brand attitude dan atiitude toward the
advertisement roska akan berpengaruh positif terbadap pembentukan
infention ko vofe

v Hipotesis H4 : Semakin tinggi atiffude loward the advertisement maks
akan berpengaruh positif terbadap brand aftitude yang terbentuk

v Hipotesis H5  : Semakin tinged brand affitude maka akan berpengsruh
positif terbhadap atitude foward the advertiserient yang terbentuk

4,2 Sumber Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data primer dan
sekunder. Data sckunder diperoleh melalui penelusuran bshan kepustakaan,
seperti jurpal dlmiah, buku teks, infernet dan beberapa sumber terfulis lainnya
yapg dapat memdukung penelitian. Sedangkun dals primer yang digupskan
diperoleh melalui pelaksanaan survey di lapangan.

4.3 Cakupan Penclitian
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Penelitian dilakukan terhadap iklan Partai Demokrat dan partal gerindra
menjelang dalam rmasa kampanye pemilu legistatif 2009, Penelitian ditnjukan
untuk mengetahui bagaimana pengarvh penggunaan tokoh SBY dalam iklan
Pariai Demokrat dan Prabowce Subianto dalam iklan partai gerindra dapat
mempengaruhi infention to vote dari responden yang diuji

4.4 Variahel Penelitian.
Penelitian mengenai pengarth penggnnaan tokoh terhadap infention to
vote inl memiliki dua variabel didalamnya, yakni:
a) Variabel Mndependent {bebas) adalah peaggunaan tokoh SBY dan
Prabowo di dalam iklan pariai {Demokrat dan Gerindra)
b) Variabel Dependern adalah infentipr to vofe dari responden
terhadap dua partai; Demokrat dan Gerindra

4.5 Metode Sampling
4.5.1 Populasi Target

Berdasarkag tujuan dari pepelitian, populasi yang terpilih dalam penelitian
ini adalah mabasiswa MM-FEUY Salemba dan 81-FISIP Paramading. Pilihan ini
dianggap merepresentasikan responden yang dianggap memenuhi persyaratan
sebagai pemilih pada pemilu lepislatif  tanggal 9 April 2009, (>17 tahun).
Responden yang dipilih berasal dari kelas pagi dan malam untuk mendapatkan
keragaman dari latar belakang mahasiswa-mahasiswa MM-FEUI dan S1 FISIP
Paranradina.

452 Metode Penarikan Sampel

Metode Peparikan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-
probability sompling, dirmana pemilihan unit sampling berdasarkan pada
periimbangan atau penilaian subyektif dan tidak semua populasi mempunyai
kesempatan yang sama (Malhotra, 2007). Jenis non-probability sampling yang
dipakai adalah convenience sampling, yaitu metode yang mermnilib sample dari
orang vang paling mudah ditemui atau diakses oleh pencliti.
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453 VUkuran Sampel

Dengan keterbatasan dari waktu dan biaya yang ada, maka jumlah sampel
untuk survey lapangan dibatasi pada jumiah 150 orang dari mabasiswa-mahasiswa
MM-FE Ul dan S1-FISIP Paramadina. Selang kepercaypan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 95%.

4.6 Objek Penelitian
Objek penelitian yang meniadi pusat perhatian dalam penclitian ini adalah:
4.6,1 SBY Dalam Iklan Partai Demokrat

Didalom ikian ini SBY dimunculkan dalam awal iklan yang berbicara
mengenai perjalanag Partai Demokeat. Iklan ini sendin dibuat dalam rangkan
ulang tahun ke-7 Partal Demokraf. Divisualisasikan SRBY bersarna ibu Ani
Yudhoyono sedang merancang lambacg Partal Demokrat pada tanggal 9
September 2001 sebagai tangpal berdirinya Partai Demokyat  Adegan ini
kemudian disusul oleh penggambaran mengenai keberhasilan Partai Demokrat
meraih posist ke-3 pemilu fegislatif 2004 dengan perclehan 2004 dan keberhasilan
menyokong terpilibnya SBY sebagai presiden RI ke-6. Setelah ity ditampilkan
para enmdoerser yang berasal dari berbagal latar belakang ms yang memberikan
iestimoni mengenai alasan mereka memilik Partal Demokyat. Secars umum iklan
ini ingin mencnjolkan peran SBY sebagal pendiri Partai Demokrat dan karakter
Partai Demokrat sebagai partai pluralis,

4.62 Prabowe Dalam Ikian Partai Gerindra

Ikian ini didominasi oleh tampilan dan ajakan dari Prabowe Subianto vang
memperkenatkan adanya partai baru bemama Gerindra.  Prabowo ditampilkan
secbagai pemimpin yang ingin membawa Indonesia schagat negara yang lebih kuat
dengan membawa isu pendidikan dan penciplaan lapangan kerja melalui seatu
gerakan bare di bawah Partai Gerindra, Selain itu Prabowo juga menckankan
pesan mengenai partai Gerindra sebagal partai pluralis yang menjangkau setwuh
elemen kehidupan bangsa baik dilihat dari sisi keragaman agama ataupun mata
pencaharian. Digambarkan beberapa orang yang sedang melakukan ritual dari
berbagal agama. Ditunjukan juga masyarakat dalam dalam kesehariapnya dengan
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mata pencaharian {diantaranya petani, nelayan, dan pedagang pasar). Iiklan ini
sendiri bisa dikatakan di endorse oleh suara Prabowo dari awal sampai akhir iklan

tersebut,

4.7 Desain Kuesioner

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian dan hipotesis
pencliian, dalam peneliian ini dignpakan instrumen penelitian dalam bentuk
kuesioner untuk menganalisis pengarih dari penggunaan seorang tokob dalam
sebuah iklan partai terhadap infention fo vole pemilih,

Format desain kuesioner dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagian penyaringan (screening)
Merupakan pertanyaan awal kuesioner, apakah responden vang
potensial memiliki koalifikasi untuk berpartisipasi dalam  survei
berdasatkan kriteria yeng telah ditetapkan olch peneliti, yaitu
responden yang sudah diperbolehkan untuk memilih secara hukum
{(>17 tahun}
Batang tubuh knesioner (pertanyaan ulamaj
Bagian ini merupakan bagian utama dari kuesionsr yang berisikan
pertanyaan-pertanyaan wntuk mengetabui persepsi responden terhadap
penggunszn tokoh SBY dan Pmbowo dalam iklar partai yang
dipimpinnya saropai dengan pengaruh terhadap piliban politik mereka
pada pemiiu legislative nantl. Format pertanyaan-pertanyaan dalam
batang tubuh kuesioner dari penelitian ini adalah:

o} Close-response question, dimapa format pertanyaan ini digunakan
uniuk mengetabui sumber informasi mengenai kedua objek
penelitian.

b} Scaled-response question, dimana format perianyaan ini dipunakan
untuk mengukur atribui-atribut dari kekuatan nars sumber klan
dari kedua objek peneliian, baik dilibat dari sist credibility,
atiractiveness, dan power.

4,71 Skala
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Dalam menyusun dan mempermudah analisis data, digunakan skala yvang
dapat mengukur respon dari responden terhadap pertanyaan vang ada dalam

kuesioner. Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalaly

i

Skala Nominal

Skala vang digunakan untuk memilah beberapa kategori yang tidsk
saling berhubungan. Yaitu mengenai sumber informasi dan persepsi

responden terhadap kedua objek penelitian,

Skala Interval

Skala yang digunakan yntok menyatakan tingkat kesesuaian responden
dengan atribut-atribut yang dipertanyakan,

4.7.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel-variabel yang digunakan pada penclitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Operasionalisasi Yariabel

Variakel
Laten

Variabel
Operasional

Dofinisi Variabel Operasional

Skala

Source
Thought

Credibility

Relevansi dari pengetahuan, keahlian
dan pengalaman tokoh terhadap
progduk vang sedang dibicarakan.

Sefain itu mendapatian kepercayaan
dari audience terhadap apa yang
dibicarakan. Biasanya berkaitan

dengan aspek expertise dan
frustwortheness

jikert 5
Scales

Altractiveness

Ketertarikan terhadap tokoh. Dapat
dikarenakan audience yang merasa
memifiki kemiripan {simifiarily).
mengenal (famifiarity}, dan perasaan
suka (ffkebidity} tokoh tersebut

Likert 5
Scales

Power

Persepsi yang terbentuk berdasarkan
pada kekuatan karisma yang
dipancarkan oleh tokoh tersebut

Likert 5
Scales
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t3aik - Buruk -
. Positif - Negatif Sikap Audience terhadap produk S DIff 5
Brand Aftitude .
- Suka - Tidak {partai) Scales
Suka
Baik - Buruk -
Aftitude Posilif - Negatii . ) 8. Diff 5
. Sikap Audience terhadap iklan
Toward the - Suka - Tidak Scales
Advertisement Suka
infention to Keinginan yntuk memilit parfai dalam | Likert 8
Vole Like to Vote pernilu Scales
4.8 Metade Analisis Data

Penelitian ini meruzpakan penelitian deskyiptif atan bersifat survey depgan
variabel-variabel seperti yang teleh dijabarkan schelumnya.  Pada tahap awal
kuesioner akan dilekukan uji wording pada tiga putuh responden. Kemudian hasil
uii wording diperbaiki dan dilakuken pada tiga puleh responden. Kemudian hasil
uji wording diperbaiki dan dilakukan penguitan pada 150 responden. Setelah data
terkumnpul, penelii akan melakukan pengujian statistic untuk menganalisis semug
hipotesa yang ada. Data-data daxi kuesioner akan diolah menggunakan software
SPSS versi 16 sehagai alat untuk melakukan analisa deskriptif, uii paired ¢ fest,
dan uji regresi.

4.8.1 Analisis Compare Mean

Analisa ini dilakukan untuk melihat adanya perbedaan rata-rata pada
kedua objek penclitian yvang diteliti. Kedua objek penelitian divkur dari sampel
responden yang sama schingpa yang dilakukan disini adalah perbandingan
penilaian terhadap dua objek. Untuk kebutuhan inilah kemudian dilakukan uji
parametric twe-paired sanple, menggunakan paired t-fest. Tujuanmya adalah
untuk membandingkan penilaian responden terhadap kedua objek dan
menegaskan bahwa penelitian dapat dilakukan,
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4.8.2 Analisis Regrest

Analisis regresi pada penelitian int dilakukan bertufuan untuk membentuk
sebugh fungsi yang dapat menjelasiam hubusgan dari dua variabel, yaotu variabel
penjelas/prediktor (x) dan variabel respon (y). Dalam hal ini. Kita tidak mengenal
pengelompokan datg berikatnya. Dari analisis regresi ini dapat diketahui apakah
ada pengarush signifikan dari satu variabel ke variabel lainnya.
49  Profil Demografi Respenden
4.9.1 Jenis Kelamin

Pada pepelitian ini, 150 responden terdixi dari 67% laki-laki seria 33%
perempuen. Scperti yang terlihat pada gambar di bawah ind, mepunjukkan bahwa
100 orang responden berjents kelamin laki-laki dan 30 orang responden betjenis

kelamin perempuan.

Jenis Kelamin Responden

#iakidaki ®Porempusn

Sumber: Uiolal dad hind peaslitian {2003}

Gambar 4.2 Jenis Kelamin Responden

4.9.2 Usia Reponden
Pada penelitian ini, responden penelittan terdiri dari empat kelompok usia
vaitu kelompok 17-21 tahun, 27-31 tahun, 22-26 tahun serta di atas 31 tzbun,
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Usia Responden

E3i221tha w273kihs =22-26ihs W>Iithn

Susber: Dictal dari hasi penelivian {2009) __|

Gambar 4.3 Profil Usia Responden
4.9.3 Latar Belakang Pendidikan Responden
Dalam penelitian, responden terdini dari lima kelompok latar belakang
pendidikan yaitu Ekonomi/Manajemen/Akuntansi, Fisip, Hukum, Tekhnik dan
kelompok Lain-lain.

Pendidikan Responden
® fhonomifMunajemenfAlutonst  mPidp  sHshon  Efekbmik  #i3e-hin

i

Sy Diolah dars howdl penelitian (2009}

Gambar 4.4 Profil Latar Belakang Pendidikan Responden

Dari gambar di atas, dikelahui bahwa responden dengan latar belakang
pendidikan FISIP merupakan kelompok terbanyak dengan jumlah 43 orang.
Selanjuinya, sebanyak 39 orang berlatar belnkang Ekonomi/Manajemen/ Akutansi,
21 orang responden memiliki latar belakang pendidikan Tekhnik serta enam orang
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responden berlatar belakang Hukum. Selain itw, sehanyak 41 (27%) orang
responden memiliki latar belakang pendidikan yang beragam seperti Komunikasi,
Manajemen Informatika dan disiplin ilmu lainnya.

49.4 Pekerjaan Utama Saat Ini

Selanjutnya profil responden berdasarkan pekerjaan ntama saat ini, sesuai
dengan gambar di bawah terlibat bahwa mayoriias dengan jumlah 48 orang
merntlikd pekerjsan utama sebagai profesional, setelah ftu beriurut-turut dijkuti
oleh 47 orang mahasiswa, 16 orang wiraswasta, tiga orang pegawai negeri, dua
orang ibu rwnabh tangga serta 34 orang responden dengan bidang pekerjaan

lainnya.
;

‘ Pekerjaan Responden ;

» Kizhasiswg) ™ Profegional * ihy Ruseszh Tongen :

N Wiraswasla W PegowsiNegest M Laindoin :

Symber: Dikate dart hasd peneiiting (2009}

Gambar 4.5 Profil Pekerjaan Saat Ini Responden

4.10  Profil Behavioural Responden

Pada penclitian ini terdapat dua profil behaviour vang coba didata, yaitu
perilake darl responden dalam mengkonsumsi media dan perilakn responden
dalam berpolitik. Dala mengenal perilaku konsumsi media dianggap penting
karena dianggap memberi pengaruh yang besar bagi responden dalam menerima
dan mengapresiasi ikdan politik yang ditayangkan di televisi. Hal ini disebabkan
karena intensitas informasi yang dapat diperoleh dan berbagal sumber informasi
yang ada. Perilaku konsumen dalam berpolitik juga dianggap penting karena
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dianggap dapat mempengaruhi persepsi responden dalam membentuk aspek
kognitif respon model yang menadi tujuan dalam penelitian.
4,10.1 Profil Media Consumption Behaviour

Pada profil ini, beberapa hal yang dapat didata adalah intensitas dari
responden dalam mengkonsumsi media yang ada, baik melalui televisi maspun
media yang lain. Selain Mu dapat diketahui juga perileku responden dalam
merespon feda waktu vang digunakan oleh iklan. Didais juga mengenai
preferensi dari responden terhadap topik informasi yang mereka konsunasi.

4.10.1.1 Frekuensi Menonton Teleovisi Sciiap Hari

Berdasarkan gambar di bawah, 54 orang menonton televisi 1-2 jam setiap
harinya. 53 orang menonton televisi 2.4 jam setiap bharinya, 22 oreng
menghabiskan kurang dari satu jam setiap harinya di depan televisi serta 21 orang
menonton televisi lebih dari empat jam setiap hari.

: Rata-fata Jam Menonton TV
wKuaopdard 1jarn ®I+-4iam  wl-2jan michbibdarid om

. Secnber: Potah dyri Masii penatifion: D09}

Gambar 4.6 Frekuensi Menonton Televisi Setinp Hari
4.10.1.2 Frekuensi Memindah Saluran Televisi Pada Saat Iklan
Berdasarkan gambar i bawah, sebagian besar responden memindah
saluran televisi pada sast iklap yaitu sebanyak 74 orang. Sedangkan 68 orang
mengaku kadang memindah saluran felevisinya pada saat iklan dan delapan orang
tidak pernah mengganti saluran tv nya ketika iklan.
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Frekuensi Memindah Saluran TV Ketika tkian
w2 »Kodang-Rodong & Tidak

[Nckals vherd Boaeit ensditan [264]

H
i AP

Garabar 4.7 Frekaensi Memindah Saluran Televisi Pada Saat Iklan
4.10.1.3 Frekuensi Menghkonsamsi Media Selain TV
Berdasarkan gambar di bawah, 35 orang mengkonsumsi media selain
televisi (majalsh, koran, intemet, dlf) 1-2 jam setiap haribya. 42 orang

mengkonsumsi media selaig televisi 2-4 jam setiap barinya dan 14 omng
menghabiskan waktunya kurang dag satu jam untek hal ini. Selain itu sebanyak
39 orang responden menghabiskan waktunya lebib dar empat jam untsk

mengkonsamsi media selain tv.

Rata-rata Jam mengkonsumsi media selain TV
WRumnggord $iate wWw2-djam mi-2iam Elehihdarid m

Surybt- Diokal: deri Bazid peoettisn (2009)

Gambar 4.8 Frekuensi Mengkonsumsi Media Selain Televisi
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4.10.2 Profil Political Behaviour

Pada profil ini beberapa hal yang didata adalah pengalaman responden
dalam mengahadapi pemily, kecenderungan responden untuk golput atau memilih
dan preferensi  mereka terhadap pilihan terhadap partai, baik dikaitkan dengan
pilihan mereka pada masa lalu mavpun terhadap pemilu legislatif mendatang,

4,10.2.1 Terdaftar Schagai Scorang Pemilih Dalam Kegiatan Pemilu

Berdasarkan data di hawah dapat diiihat bahwa sehagian besar responden
pemah terdaftar sebagai seorang pemilib pada perhelatan pemilu. Dari total 150
responden, sebanyak 113 orang pernah terdaftar untuk kegiatan pemilu. Dan 37
orang sisanya vang belum pernah terdafiar sebagal seorang pemilih.

Pernah terdaftar sebagal pemilik

!
!
N ® ireraah  w Beduon Penhais
i
i
i
|

!
g
i
|
:
Sumiper: ity dari Musi paveseiliing l

Gambar 4.9 Responden Yang Belum/Pernah Terdaftar Sebagai Pemilih

4.10.2.2 Sikap Pelitik Pada Pemilu Terakhbir

Dari gambar di bawah terlibat bahwa terdapat beberapa responden yang
memilth Golput pads perhelatan pemihy terakhir. Dan total sebanyak 113
responden yang terdafiar sebagai seorang pemilih, sebanyak 97 orang menentukan
sikap politiknya untuk memilik dan 16 orang mernutuskan untuk golput.
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Sikap politik dalam pemilu terakhir

w Memilih W Solput ;

Sasrmbupr: Dielahs dasi il penediian

Gambar 4.19 Sikap Politik Responden Pada Pemiln Terakhir

4,16.2.3 Pilihan Responden Dalam Pemilihan Umum Selanjutnya

Berdasarkan gambar di bawah da 113 responden yang terdaftar sebagai
pemilih schanyak 42 responden menyatakan akan memilih calon/partai yang sama
seperti pemiln sebelumnya. Dan sebanyak 39 orang mengaku tidak akan memilik
calon/partai yang sama, serta 32 orang belum menentukan pilibannya sampai
pemilu mendatang,

e pemm S

Akan memilih calon/partai yang
sama

mY¥: wmTigsk = Belum Menewituhan

Lerpher: Distah dari hasil peecitian (2009}

Gambar 4.11 Kecenderungan Memilib Calon/Partai Yang Sama
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4.10.2.4 Apakah Sadah Menentukan Piliban Untuk Pemilu Berikutnya

Dari gambar di bawah terlihat mayoritas responden menyatakan belum
menentukan pilibannya untuk pemilu berikutnya, Sebanyak 82 orang mengaku
belum memutuskan karena belum memilik preferensi tentang calon/partai yang
akan dipilih, 55 orang menyatakan sudah memutuskan calon/pariai yang ada
dalam iklan yang akan dipilih dan 13 orang sudeh mepentukan pilihan, pamun
bukan celon/partai vang ada di ikian,

Apakah sudah memutuskan
calon/partai yang dipilih pada
pemilu 2004

M Yo, partai yang dipiih adalak: partal yang nda di ilan tersebi
® Ya, partal vang dipilih bukan merupakan partai dalam iklan tersebut )
# Tidak, saya behum memiliki preferensi teptang portal yang akan saya pilih

Bumber: Diglah dadd kasil penelitian {20049]

Gambar 4.12 Pilihar Calon/Partai di Pemilu Berikataya

4,11 Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara normal atau tidak,
maka dilakukaniah ujii normalitas. Dengan menggunskan uji normmalitas
Kolmogorov Smimov didapatkan hasil uji normalitas yang tidak signifikan baik
untuk mengokuar . Pada uii source of thought didapatkan nilai signifikansi 0.26 >
0.05, Hal ini menyatakan bahwa data terdistribusi secara normal.
Tabel 4.2 Uji Normalitas Data

Tests of
Normality
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Koimogorow-
Smirnovis}

Shapro-wilk

3

Statistic

Sig.

Statistic

df

Sig.

Total

0,0656511

150

0,2*

0,98855775

150

$,2607491

This is a lower
bound of the true
significa nee.

Lilliefors
Significance
Correction

4.12. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas i dilakukan dengan metode Alpha Cronbach. Uii ini

sendiri dilakukan untuk mengetahui apaksh terdapat korelasi yang erat diantara

Item pertanyaan yang ada. Dengan begitn dapat dikatakan babwa tiap item

pertanvaan berusaha menjelaskar konstruk vang sama.

Sebuah konstruk dalam metode Alpha Cronbach ini sendirl dianggap

memiliki reliabilitas baik apabila memilikt persyaratan nilai Cronbach’s Alpha if

Btem Deleted lebih besar atau sama dengan 0,7.

Berikut uji Reliabilitas dar masing-masing konstruk:

Tabel 4.3 Construct Reliability dari Penggunsan SBY

dalam Yklan Partat Demokeat
Reliability Statistics
: : Cronbach's Nof

Construct Alpha ltems
Credibility {,936783095 10
Attractiveness 0,750808563 g
Power {,940558293 7
Brand Attitude/Attitude

Toward 0,924297661 6
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Dari hasil uji reliabilitas pada tabel diatas dapat terlihat bahwa indikator
pertanyaan yang digunakan sudah cukup baik, sehingga model yang digupakan
untuk model penggunaan tokoh SBY dalem iklan Partsi Demokrat dapat
diteruskan dengan uji selanjutnya,

Tabel 4.4 Construct Reliability dari Penggunsan Prabowo

dalam Ikian Partai Gerindra
Reliability Statistics
N of
Construct Cronbach’s Alpha | Itemns
Cradibility §,933988725 10
Attractivenssy 0,819544652 9
Pawer 4,94015652 7
Brand Attitude/Attitude Toward 0,823108642 £

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel diatas dapat terlihat bahwa inclikator
pertanyaan yang digunakan sudah cukup baik, sehinpga model yang digunakan
untik mode! pemggunazn tokoh Prabowo dalam iklan Pariai Gerindra dapat

diteruskan dengan ujt selanjutnya,

4.13  Analisis Perbedsan Ruta-Rata

Untuk membandingkan konstruk antama sowrce of thought SRY dan
Prabowo didalam iklan partal, maka digunakan anslisis perbedaan rata-rata
{compare means). Uil compare means dilakukan dengan metode paired sample t-
fest amtgra rata-rafa jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang membentuk
konstruk. Berdasarkan hasil ujl untuk dua sample yang berpasangan tersebut
maka dapat diperoleh hasil signifikansi compare means vang dibandingkan
dengan nilai 0,01. Jika milai signifikansi tersebut <0,01, berarti rata-rata dari
kedua konstruk tersebut adalah berbeda seeara nyata.  Sebaliknya jika pilai
signifikansi tersebut>0,01 maka rata-rata dari kedua konstruk tersebut adalah
tidak berbeda secara signifikan,
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4.13.1. Koustruk Source SBY dan Prabowe Pada Iklan Politik Demokrat dan
Gerindra
Berdasarkan basil uji sampel untuk dua sampel yang berpasangan pada

komstruk source, diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,00 («<0.01) sehingga dapat

disimpulkan bahwa rata-rata dar kedva konstruk tersehut adalah berbeda secara

nysta.
Tabel 4,5 Mean Source SBY dan Prabowo Pada Tkian
Partai Demokyat dan Gerindra
One-Sample
Statistics
Sid. 5id. Error
N Mean Deviation Mean
Dimensi Source of
Thought S8Y 150 104,64 2229 1,82
Dimensi Source of
Thought Prabowe 150 97.6% 22,75 1,86

Sementara itu dari compare means kedua iklan didapatkan hasil yang hampir
serupa, bahwa SBY memiliki means lebih kuat baik pada sub-dimensi credibility,
attractiveness, dan power. Pada seb-dimensi credibifity SBY memiliki nilai mean
berbanding dengan Prabowo sebesar 4241 berbanding dengan 39,06, Pada sub-
dimensi attractiveness SBY memiliki mesns sebesar 34,42 dan Prabowo sebesar 31,
71. Dan vang terakhir pada sub-dimensi power SBY memiliki fingkat mean sebesar
28,81 sementara Prabowo sebesar 28,92, untuk lebib lengkspnya lihat tiga tabel
dibawah imi.

Tabel 4.6 Perbandingan Means Sub-Dimensi Credibility
SBY dan Prabowe Sabiante

One-Sample Statistios
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N Mean [ Std. Deviation § 5td, Error Mean
Sub dimensi Credibility S8Y 5G| 4241 8,63 0,70
Sub dimensi Credibility
Prabows i5G | 35,06 871 0,78

Tabel 4.7 Perbandingan Means Sub-Dimensi A#fractiveness

SBY dan Prabowo Subiante
One-Sample Statistics
N Mean | Std. Deviation @ Std. Error Mean
Subdimensi Altractiveness
Say g 150 | 34,42 9,45 0,77
Subdimensi Attractiveness
Prabown 150 | 3471 8,50 0,69

Tabel 4.8 Perbandingan Means Seb-Dimensi Power

SBY dan Prabowe Subianto
One-Sample Statistics
N Mean | Std. Devistion { Std. Error Mesn
Subdimensi power S8Y 150 : 23,81 £.65 0,54
Subdimensi power Prabowo | 150G ¢ 26,92 7,22 03,53

4,14  Analisis Regresi Source of Thoaght Terhndap Brand Attitude

Analists ini untuk menunjukan tingkat signifikansi dari Source of Thought

(SBY dan Prabowo) dalar iklan terhadap Brand Attitude dari partai tersebut (haik
Partai Demokrat maupun Gerindra).
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4.14.1 Analisis Regresi Source of Thought SBY Dalam Iklan Terbadap Brand
Attitude Partai Demokrat
Dari hasil pengolshan data dan jawaban responden didapatkan bahwa
penggunaan tokoh SBY dalam iklan memiliki pengaruh signifikan terhadap brand
athitude Partai Dernokrat. Didapat bahwa 44% (R Square 0,44 deri varians brand
attitude Partai Demokrat dipengaruhi oleh variabel source thought SBY.
Tabel 4.9 Uji Regresi Source of Thought SBY Terhadap

Brand Attitude Partat Demokrat
Model
Summary
Modet R Change Statistics
554, Ferr
# Square H Adated ofthe R Snuare | F Sig F.
{hange Sgquare : # Spuore Ectimiaie | Change | Change § 0f1 | DF2 | Change
1 L6 {34 0.43 1,50 L34 113,87 1 pL D00
Fredictors:
{Lonzmat),
Source of
A Thought 58Y

4.14.2 Analisis Represi Source of Though! Prabowa Subianto Dalam Iklan
Terhadap Brand Attitude Partai Gerindra
Dari hasil pengolahan data dan jawaban responden didapatkan bahwa
penggunaan tokoh Prabowo dalam iklan memilild penganth signifikan terhadap
brand attitude Partai Gerindra. Didapat bahwa 39% (R Square 0,39) dari varians
brand attitude Pariai Gerindra dipengarshi oleh variabel sowrce thought Prabowo.
Tabel 4.10 Uji Regresi Source of Thought Prabewo Terhadap

Brand Attitude Partai Gerindra
Muodsl
Summary
Kodst i Change Statlstics
Sl Emor

R Sguare R Adjusted of the RSgumre | F SigF

Change Square | RBquare | Estimae | Change ] Chaese | OFL | Of2 | Clunge
1 .52 0,39 3,39 1,80 835 94,72 2 148 000
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Predictors:
{Constant),
Soste of
Fhought

A Prabowo

4.14.3 Analisis Perbandingan Regresi Penggunaan Searce Thought SBY dan
Prabowe terhadap Brond Attitude Pariai (Demokrat dan Gerindra)

Secara wmomu dapat disimpulkan babws penggunsan kedua tokech ind
didatam iklap memilikt penparch signifikan terhadap brand atiitude dun
responden terhadap brand attitude dari pariai tersebut.  Dari hasil ini bisa
disimpulkan bahwa kedua tokoh tersebut memang berkaitan erat dan berkorelasi
positif terhadap partai yang dipirapinoya. Apabila dibandingkan, penggunaan
SBY memiliki tingkat signifikansi lebih besar dibandingkan denmgan tokoh
Prabowo (R Square 0,44: R Square 0,39), mungkin saja dikarenakan keberadaan
SBY dan Partai Demokrat yang memang sudah joub lebih dehulu muncul
dibandingkan dengan Prabowo dan Partai Gerindea.

4.15 Analisic Regresi Penggunaan Source Thought Dalam Ikian Terhadap
Attinede Toward Advertisement

Analisis ini untuk menuajukan tingkat signifikansi dari Sowurce of Thought
(SBY dan Prabowo) dalam ikian terhadap Afitwde Toward Advertisment daxi
pariai tersebut (baik Partai Demokrat maupun Gerindra).

4.15,1 Analisis Regresi Penggunaan Somrce Thought SBY Dalam IHdan
Terhadap Atfitude Toward Advertisement Partai Demokrat

Dari hasil pengolahan data dan fawaban responden didapatkan babwa
penggunsan tokoh SBY dajam -iklan Partai Demokrat memiliki pengaruh
signifikan terhadap Attitude Toward the Advertisement. Didapat bahwa 25% (R
-Square 0,29) dari varians brand aftitude Partai Demokrat dipengaruhi oleh
vaniabel sowrce thought SBY.

Universitas Indonesia
Analisa Pengaruh..., Yunarto Wijaya, FEB Ul, 2009



65

Tabel 4.11 Uji Regresi Source Thought SBY Terhadap
Attifude Toward Ad Partai Demokrat

Model
Sumraary
Modal i Changa Sallstics
8. Error
# Sguare f Adjusted of the RSquare | F Sig. £
Change Sguae | RSguare | fslimate | Change | Change ! ORL | dfz 1 Change
1 a5 6,29 0,29 Z1 038 61,06 1 1 za4 048
Preciors
{Constant)
. Sauree
of
thowght
A SaY

4,15.2 Anslisis Regresi Penggunaan Source Thought Prabowo Dalam Ikian
Terhadap Aftitude Foward Advertisement Partai Gerindra

Dari hasil pengolahan data dan jawaban responden didapatkan bahwa
penggunaan tokoh Prabowo dalam iklan memiliki pengaruh signifikan terhadap
Attitudde Toward the Advertisement Partai Gerindra. Didapat bahwa 35% (R
Square 0,35%) dari varians brand attitude Partal Gerindra dipengaruhi oleh
variabel source thought Prabowo.,

Tabel 4.12 Uji Regresi Source of Theught Prabows Terhadap
Attitude Toward Ad Partai Gerindra

Model
Sureamary
Mudal R Ehange SWtistics
$td. Ervar
ASquare R Asbiusted af the ASquwre | F
change Sguare | Risuare | fstimate | Chamge | Chonpe | D | df? | SFChange
b} 5,59 £,35 2,24 155 035 79,21 1 | 148 506
Predictons
fCarstant}
LSaurce
of
Tagught
A Fexbowy
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4,153 Analisis Perbandingan Regrest Penggunaan Source of Thought SBY
dan Prabowo terhadap Yklan Partai (Demekrat dan Gerindra)

Dapat disimpulkan bahwa kedua tokoh tersebut juga memiliki pengaruh
signifikan terhadap atfitude foward advertisement masing-masing partai {R
Square 0,29 untuk SBY dan 0,35 untuk Prabowo). Hal ini sangat dimungkinkan
mengingat bahwa kedua tokoh tersebut memang telah dikenal oleh masyarakat
sebelum iklan-iklan vang menggunakan sosok mereka sshagal endorser muncul.

Yang meparik adalah bahwa penggunaan Prabowo scbagal endorser
memiliki tingkat sigmifikansi yang lebih besar terhadap penilaian iklan dibanding
SBY, berbanding terbalik dengan wji mengenai pengaruh sowrce of thought
terthadap brand attitude. Hal ini bisa dikarenakan tingkat peranan penggunaan
tokoh didalam iklan tersebut, baik secara kuantitas maupun kuoalitas.

Di dalam ildan Partai Gerindra, bisa dilihat bagaimana peran Prabowo
terasa sangat dominan dalam beberapa variabel. Dhantaranya adalah
penycbutan:”Saya Prabowo Subiante” di awal penayangen iklan. Selain ity svara
(audio} Prabowo juga digunakan sepanfang iklan tersebmt untuk  sebagal
penyampai pesan (message) mengenai ajukan bergabung, Berbeda dengan tokoh
SBY vang hanya ddampilkap pada awal iklan tanpa adanya tampiian audio sama
sekalt sepaniang iklan berjalan,

4.16 Analisis Regresi Broad Attisude dun Attitude Toward the Advertisernent

Terhadap Intention to Vote

Merupakan pengolaban data berdasarkan metode mulfiple regression
untuk mendapatkan kesimpulan signifikansi pemgarub variabel brand aftitude dan
aftitude toward the advertisement terhadap sikap orang untuk memilth (Patention
to vote). Hasil olah data ini pulalah yang dianggap merupakan kesimpulan utama
yang menghubungkan antara penggunsan sewrce ¢f thought terhadap variabel

iniention fo voie.

4.16.1 Analisis Regresi Brand Attitude dan Attitude Toward the Advertisenent
Terbadap Intention to Voig Partai Demokrat
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Setelah didapatkan hasil olah data melalui metode multiple regression
didapatkan kesimpulan bahwa pengaruh dard brand attitude dan attitude toward
the advertisement yang dibangun melalui penggunaan source of thousht SBY
dalam iklan berpengaruh terbadap keinginan orang unmtuk memilh Partai
Demokrat. Didapat hastl 47% (R square 0,47} dari varians intention 1o vore SBY
dipengaruhi oleh variabel 4ttitude foward ad & Brand Attitude Partal Demokrat.

Tabel 4.13 Uji Regresi Brand Attitude dan Attitude Toward Ad
Terhadap Intention te Vote Partai Demokrat

Mo
Summary
izl £ Ehange Statictics
S Error
R 3gupre A Adiusted of the ASyuare : F SigF
Charigs Square | RSquare | Estimate § Change | Change | dfy | OFZ | Change
1 2.68 347 8,46 .95 0,47 64,72 2 47 800
Fradictors:
fConsiar),
Brand
Aftitude SBY,
AtgEsde
twand ad
A s8Y

4.162 Analisis Regresi Braad Attitude dan Attitude Toward the Advertisement
Terhadap Intention ta Vete Partai Gerindra

Setelah didapatkan hasil olah dafa\ mefalui metode multiple regression
didapatkan kesimapulan bahwa pengarah dan &rand antitude dan attitude toward
the advertisement yang dibangun melalui penggunaan source of thought Prabowo
delam iklan berpengaruh terhadap keinginan orang untukX memilih Partsi
Gerindra. Didapat hasil 37% (R square 0,37) dar varians infention to vote
Prabowo dipengaruhi oleh variabel dditude tovward nd & Brand Atitude Partal
Gerindra.
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Tahel 4.14 Uji Regresi Brand Aftitude dax Attitude Toward Ad
Terbadap Intention te Vote Partai Gerindrs

Model
Supnmary
Winxdut R Change Satistics
Std. Eever
KESguare 8 Adiusted af the ASquare § F Sig#F
Change Square R Square Extimate Change Change { df2 § df2 Change
A 8,61 247 036 8,57 5,37 42,72 2 147 .06
Frodictors
{Constant}
, Brand
Aftitede
Prabowe,
Artiude
toward s
A Prabows

4.17  Analisis Regresi Dari Brand Atitude Terhadap Awitude Toward the
Advertisernent dan Sebaliknya

Dari olah data ini coba dilihat juga bagaimena keterkaitan antara variabel
brand attitede dan attitude toward advertisemert yang terbentuk melahn
penggunaan sowrce of thought.  Disind akan dilihat scberapa besatr tingkat
sipnifikansi pengaruh dean brond aitfiude terbadap gffttude foward the
advertisement dan juga sebaliknya menppunakan metode regrest,

4.17.1 Analisis Regresi Dari Brand Attitude Partai Terhadap Attitude Toward
Tklan Partai Demokrat dan Sebaliknya

Setelah dilakokan uji regresi, didapat hasil bahwa 55% (R square 0,55)
dari varians dititude Toward ad Partai Demokrat dipengaruhi oleh variabel Brand
Awmitude Partai tersebut.  Int berarti babwa persepsi positif rmengenai Partai
Demokrat juga berpengaruh terhadap persepsi masyarakat terhadap iklan partal itu
sendiri, Bisa dikatakan bahwa ada subyektifitas mengenai kepercayaan terhadap
partai yang bisa mempengaruhi penilaian awdiernce manakala melihat iklan dan

partai tersebut.
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Tabel 4.15 Uji Regresi Brand Attitude Partai Terhadap
Attitude Toward Ad Partai Demokrat

Wiodel
Summary
Madel i Change Staiistics
St Ervor
# Squarn k Adfustad efthe R3guare | F HigF
{hange Sfueare & Squure Estimale | Change | Change | dfl | DI2 | thange
i 0,74 0,55 (3,55 1.67 84 184,18 i 148 0.00
Prodictors:
[oonseasty),
Srand
A Attitude SO

Sementara pada uji regresi sehalikaya, didapat hasil 74% (R square 0,74)
dan varians Brand Atfitude Partai Demokrat dipengarehi oleh variabel Attinede
foward ad Partai tersebut.  Angka ini lebih besar dari uji regresi dari pengaruh
Brand Atiitude techadap Attitude Toward the ad. Hal ini mengindikasikan bahwa
keberadaan bramd attitude dart Partai Demokrat masih sangat bisa dipengarobi
oleh kemunculan dari iklan-iklan mengenai partai tersebut,
Tabel 416 Ui Regresi Attitude Townrd Ad Terhadap

Brand Aitiiude Partai Demokrat
Movded
Suremary
fodel ® Change Statistics
B, Eoror
R Square f Adfusied of ihe Kéguors ¢ F
Change Square R3uusme Estimate | Change Lhange | off | Df2 1 Sty FUhangs |
1 0,74 055 058 1,68 B85 | 184,428 1 148 | {06
Predictars
iz:mmm}
, Attitude
toward a
A SBY
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4.17.2 Analisis Regresi Dari Brand Attitude Partai Terhadsp Attitude Toward
Hklan Partai Gerindra dan Sebaliknya

Setelah uji regresi didapat hasil bahwa 49% (R square 0,49) dari variang
Attitude toward Ad Partat Gerindra dipengarubi oleh Brand Attitude Partai
Ini berarti bahwa persepsi positif mengenal Partai Gerindra juga
berpengaruh terhadap persepsi masyarakat terhadap iklan partai itu sendiri.

Table 4.17 Uji Regrest Brand Atiitude Partai Terhadap
Attitnde Foward Ad Partai Gerindra

tersebut.

Model
Sumemary
Modal R Change Stavistics
S, Ervar
R3quame ] Sljusted ofthe Riquare { F SigF
Change Sguure | RSquare | Pllimate | Changs | Change : DfL | dfz | Change
1 077G 0,45 .49 pWw 7 2,43 : 143,31 13 148 | GOXy
Fragictors:
[Constantl,
A POTITE

Dari ujl regresi sebaliknya didapat bahwa 49% (R square 0,49) dad
varians brand Attitude Partai Gerindea dipengaculi oleh afiitude toward ad pantai
terschut, Aogka dan stgnifikansi ini seimbang dengan uji regresi dat drand
attitude terhadap atvitude toward ad Partai Gerindra, Sechingga bisa dikatakan
bahwa kedna variabel ini memiliki porsi berimbang dalam hal saling

mempengarubi diantara mereka.
Tabel 4.18 Uji Regresi A#fifude foward Ad Terhadap
Brand Attitude Partai Gerindra
Mudal
Swinmaey
Muodei R Change Statistics
St Errar

i Square B Adjusted of the RSuuare | ¥ Sk F

Change Square | RSquure | Estimule | Change | Change 1 UFL | df2 | Change
1 6,70 .49 0,49 1,64 0,48 14331 1 1 | 1em 1.0
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Presdictors
onstant,
Atduds
Toward Ad
A Braliswe

4.18 Analisa dan Pembahasan Hasil Penelitian

Setelal mendapatkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan diatas,
berikut skan dipaparkan mengenal analisis dan pembabasan dad hasil penelitian
atan ringkasan mengenai hasil penparuh penggunaan sewrce thought SBY dan
Prabowo Subiante dalam iklan terbadap pembentukan intention o vote terhadap
partai-partai tersebut {Demolkrat dan Gerindra).

1. Berdasarkan uji regresi diketahini bahwa penpgunsan SBY dan Prabowo
dalam iklan partsl memiliki pengaruh signifikan terbadap pembentukan
brand attitude dap aftitude toward the advertisement partai tersebat.

a. Pepgpunaan SBY dan Prabowo memiliki pengarvh signifikan
dalame hal membentuk sikap audience terbadap partai yang
diiklankan (brand attirude). Hal int tentu saja dikarenakan adanya
keterkaitan erat aptara sosok SBY dan Prabowo dengan pariai yang
dipimpinnya.

b. Penggunaan SBY dan Prabowe juga memiliki pengaruh signifikan
dalam hal membentuk sikap audiende terhadap iklan partai vang
menggunakan wereka sebagal emdorser. Sechingga keberadaan
mercka dalam iklan juga menentukan persepsi audience terhadap
iklan tersebut.

¢. Penggunaan SBY dalam iklan memiliki penganb lehih signifikan
dibanding Prabowo dalam hal membentuk persepsi gudicnce
techadap pariai yang diiklankan (brend affitude). Sementars
sebaliknya penggunaan Prabowo dalam iklan memiliki pengarvh
lebih signifikan dibanding SBY dalam hal membentuk persepsi
audience terhadap iklan tersebut {artitude toward ad)

2. Dari analisis perbandiogan rata-rata didapat hasil bahwa ketiga sub-
dimensi dari SBY baik credibility, attractiveness, dan power dinilai lebik
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bagus dibanding dengan yang ada di Prabowo Subianie, Ketiga variabel
ini dianggap berpengaruh dalam pembentukan source thought terhadap
brand attitude Partai Demokrat,

. Berdasarkan wji regrest ditemukan bahwa brand aititude dan attitude
toward the advertisemeni yang terbentuk oleh penggunaan souwrce of
thought kedua tokoh ini berpengaruh signifikan terhadap intention 1o vote
dari partai-partei yang dilklankan. Adapun nilat dari uii regresi dari SBY
dalam iklan memiliki tingkat penganuh lebib besar pada intestion to vole
terhadap Partai Demokrat dibandingkan dengan tingkat pengaruh yang
dimiliki oleh Prabowo Subianio dalam iklan terhadap intenfion fo vote
partai Gerindra.

. Berdasarkan ull regresi didapat juga pengaruh vang signifikan dari brand
attitude terhadap altitude toward the edvertisement dan juga schaliknya

a Dalam penggunsan sowrce thought SBY pada iklan Partai
Demokrat didapat basil bahwa pengarsh dari awritude toward the
advertismert memiliki pengarub lebih besar kepada pembentukan
brand attitude dibsndingkan pada wii regresi sebalikoya (Brand
attitude terhadap artitude toward the advertisement).

b Dalam penggunaan sowrce tought Prabowo pada iklan Partai
Gerindra didapat hasil bahwa pengaroh dad dari brand antitude
terhadap attitude roward the advertisement memiliki pengaruh
sama besar denpan ujl schaliknya (pengarvh attitude toward
advertisement terhadap brand antitude)
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sudah tidak bisa dipungkiri bahws penggunasan iklan politik menjadi
kebutuhan penting semenjak iklim reformasi terbuka pada tabun 1998. Hal ini bisa
dilihat pada pemilu 1999 dimana alam keterbukaan telah memaksa semua kandidat
pemily balk itu partai maupun perorangan sntuk memperlakukan pemilih layaknya
seorang konsumen. Dan televisi tidak bisa ditolak keberadaannya sebagai salah satu
medivm yang dianggep paling efektif untuk melakukan hal ini.

Walaupun memiliki perbedaan dengan iklan produk komersil, sebuah fklan
politik tetap harvs memenubi kaidab sebuab fklan yang efektif. Selain berisikan
pesan (messege) yang jelas dan kemasan yang menarik, sebuah iklan di felevisi juga
harus memperhatikan sosok (gndorser) yang akan dipakai untuk membawa pesan
tersebut.  Karena itu perln ada kajisn yang lebih mendalarn mengenai pengamh
penggunaan endorser dalam sebuab iklan politik untuk dapat mencapai tujsan dari
pihak yang berkepentingan dengan iklan tersebut.

Berdasarkan hal temsebut, pencliti mencoba melakuksn penelitian terhadap
pengaruh perbandingan penggunaan tokoh SBY dan Prabowo Subiapto pada iklan
politik Partai Demokyat dan Gerindra terhadap keinginan untuk memilih (ntention to
vote) terhadap kedua partai tersebut.  Dalam penelitian ini juga akan dilihat
bagaimana pengarub dari pengaruh perggupaan tokoh tersebut teshadap pembentukan
sikap brand attitude dan attitude toward the ndvertisement yang ierbentuk, untuk
kemudian diuji kepada infention io vote terhadap parial tersebut,

Dart penelitizn terhadap 150 mahasiswa MM-FEUI dan FISIP Paramadina,
maka didapatkan beberapa temuan bertkat:

1. Bahwa penggunaan SBY dalam ikian Partai Demokrat dan Prabowo dalam

Partat Gerindra memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan Brand

Atiide dari partai tersebut dan juga A#tisude Toward iklan partai tersebut.
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a Pengpunaan SBY dalam iklan memiliki pengaruh lebih besar
dibanding Prabowo dalam hal membentuk persepsi audience
terhadap partai yang ditklankan (brand atiftude).

b. Penggunaan Prabowo dalam iklan menmdliki pengaruh lebih besar
dibanding SBY dalam hal membentuk persepsi audignce terhadap
ikian tersebut {aftitude toward ad)

2. SBY memiliki kelebihan rata-rata {means) di ketiga sub-dimensi dari
Svurce of Thought, baik secara credibility, atiractiveness atanpun power
dibapdingkan dengan Prabowo. Satu varlabel kualitatif vang bisa
menjelaskan tersebut adalah keberadaan SBY scbagai seorang presiden
vang tidak dimiliki oleh Prabowo dalam karier politiknys. Hal ini
mungkin saja akan berpengaruh pada persepsi audicnce dalam menilai
penggunaan tokoh tersebut didalam ikian,

3. Pengaruh positif dan penggunaan endorser terhadap brand attitude dan
attitude toward the advertisement akan berpengarch positif juga pada
pembentukan sikap interstion to vote. Dalam penelitian i bisa dikatakan
bahwa pengpunaan tokoh SBY dan Prabowo dalum iklan partai yang
dipimpinnya berpengaruby sampai dengan keinginan orang untuk memilih
{Iniention to vote) partai tersebut.

4. Persepsi yang terbentuwk pada bramd offitude partail ternyata juga
berpengaruh kepads persepsi audience mengenai iklan itu sendird. Hal ini
jupa berlaku pada kopdisi sebaliknya sebaliknya dimana persepsi positif
terhadap ikian juga dapat membentuk pengaruh positif terhadap brard
aftitudde partai tersebut. atau dengam kaia lain bisa dikatakan bahwa iklan
memang berpengaruh terbadap sebuah pencifrasn aktor politik.

a. Dalam penggunaan sowce thought SBY peada iklan Parta
Demokrat didapat hasil bahwa pengandh dari aitiiude toward the
advertisment memiliki pengarvh lebih besar kepada pembentukan
brand attitude dibandingkan pada wji regresi sebaliknya (brand
attitude terhadap attitude toward the advertisement). Hal ini
berarti babwa iklan yang baik akan sangat berpengaruh besar bagt
persepst awdience terhadap image danl Partal Demokrat patuk

Universitas Indonesia
Analisa Pengaruh..., Yunarto Wijaya, FEB Ul, 2009



73

kemudian dimanfaatkan untuk meningkatkan tingkat elektabilitas
pariai {infention to vote)

b. Dalam penggunaan sowrce rought Prabowo pada iklan Partai
Gerindra didapat hasil bahwa pengaruh dari dani drond attitude
terhadap aititude toward the advertisement memiliki penganih
sama besar dengan uji schaliknya (pengarul attitude toward
advertisement terhadap brand attitude). Hal ini berarti bahwa
(enindra bisa memanfaatkan kedua atribut, baik persepsi terhadap
partai dan iklan uwniuk meningkatkan elektabilitas dari partainya
{intention to voie).

8.2 Saran

Berdasarkan hasil penclition dapat disimpuikan bahwa penggunaan tokoh
dalam sebuah iklan partai politik sangatiah berpengaruh besar terhadap tujuan dari
iklan terscbut umiuk menatkkan brand atiitude dan elektabilitas dart sebuah partai.
Hal ipi sejalen dengan logika yang berlaku didalam sebuah iklan produk komersil,
dimana endorser sangat berperan penting dalam pembentukan image produk,
bahkan sampai dengan keinginan untuk membeli produk tersebut.  Adapun
beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan pepelitian ini,
diantaranya adalah;

1. Tklan politik yang menggunakan tokoh didalamunya sebagai endorser akan
lebih baik dibuat dalam berbagal versi yang menonjolkan kelebihan dan
tokoh tersebut dari berbagai sisi. Hal ind dikarenakan batasan waktu dan
iklan yang menjadi hambatan untuk mepampitkan kelebiban tokeoh
tersebut dalam berbagai sisi. Kondisi inl mengindikasikan perlunya
rentang wakiu yang lama dari proses penayangan iklan sampai dengan
wakiu Pernilu,

2. Untuk memilih seorang tokoh sebagai endorser dalam ikilan partal, aspek
pengenalan dalam berbagai dimensi menjadi sangatlah penting. Akan
lebih baik memilib tokoh dalam paral tersebut yang memiliki atribut lebih
banyak schagai pelaku polittk,

3. Untuk Iklan Partai Demokrat:
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a. Diperlukan penayangan iklan yang berkualitas dalam frekuensi
yang banyak dengan selalu menampilkan SBY dalam semua versi
ikdannva, Hal! ini dikarenakan besamya pengaruh dan iklan
tersebut terhadap pembentukan brand aititude terhadap partai yang
selama ird masih terasa sangat lemah dan belum sekuat sosok SBY

b. Sisi keberhasilan SBY scbagal seorang presiden harus terus
dieksploitasi, mengingat variabel ini idak dimiliki oleh endorser
dari iklan partai lainnya. Tampiian sosok SBY juga harus lebth
mendominasi dari baik secara sudic maupun visual.

4. Untuk Hklan Partal Gerindra:

2. Serangan udara vang dilakukan melalul iklan yang baik harus {ers
diimbangi oleh peningkatan bramd aftitude dari parial secara
terintegrasi, mengingal nama Gerindra (dengan di-endorse oleh
Prabowe) sendiri memiliki posirioning {dari sist vist dan misi)
yang kuat dibandingkan dengan Partai Demokrat.

b. Dapat ditonjolkan mengenai kelebilan seorang Prabowo seperti
karakier tegas dan berani dikombinasikan dengan visl mist pariai
Gerindra vang membawa isu mengesal ekonomi rakyat dan
kemandizian.
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L.ampiran 1. Desain Kuesioner

Al.  Apskzh Jenis Kelamin Anda?
()} Laka-Laki { } Perempuan
A2, Berapakah Usia Anda saat ini?
{} 17-2] Tabun () 22-26 Tahun
() 27-31 Tabun { } Diatas 31 Tahun
A3,  Status Anda saat ini?
() Lajang
()} Menikah
{) Pernah Menikah/Janda/Duda
Ad, Latar Belakang Pendidikan Anda di §17

()} Ekonomi/Manajemen/Akutansi {} Tehnik

{) FISIP {) Lain-lain, sebutkan

{) Hultorn S (. VRN [N SR, JS—
AS5.  Pekerjaan ntama Anda saat ind (Pilih saleh satu jawaban}:

{ Y Mahasiswa { ) Wiraswasta

{ } Profesional {) Pegawai Negeri

() Thu Rumah Tangga ()} Lain-Jain, schutkan

vvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvv

Ab,  Pendapatan Apda Per-bulan;
()} Dibawsh Rp.2.004.000,-
{) Rp.2.000.000, - 5.000.000,-
{ } Rp.5.000.600, - 7.500.000,~
() Rp. 7.500.000, - 10.0600.000,~
{) Rp. Diatas Rp.10.000.000.-
AT7. Pengeluaran Anda Per-bulan:
() Dibawah Rp.2.000.600,-
() Rp.2.000.000, - 5.600.000,-
{) Rp.5.000.0060, - 7.500.000,-
() Rp. 7.500.000, - 10.000.000,~
{ ) Rp. Diatas Kp.10.000.0060,-
A.8  Agsma apa yang Amda anut:

{) Islam {) Katolik
{ ) Kristen Protestan {) Budba
{} Hindu () Konghucu
{ } Kepercayaan terhadap YME
A9  Dari Einis mana Anda berasal?
{}Jawa {} Sunda
() Bugis () Batak
() Melavn {) Tionghoa
{ } Madura { ) Laip-lain, sebutkan

----------------------------------------
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Rata-Rata berapa jams anda menonton televist setiap harinya:
{ } Kurang dari 1 jam {}1-2jam
{324 Jam () lebth dari 4 jam

Pada saat anda menonion televisi anda suks memindah saluran televisi yang ada pada

saat iklan:
{¥¥a ( ¥ Kadang-kadang { ) Tidak

Rata-rata berapa jam anda habiskan wakiu untuk mengkonsumsi media informasi
selain tv setiap harinya (majalah, koran, interet, dil}:

{ Y Kurang dari 1 jam () 1-2 jam

{)2-4 jam () lebih dari 4 jam

Diantara piliban vang ada, topik informasi spa yang paling sering anda baca atau
akses di media informasi selain TV:

{pilih lima diantara pilhan vang ada, tuliskan angkanya sesvai dengan skala prioritas
anda}

{ ) Ekonomi dan Bisnis () Olahraga

(} Politik { ) Kesehatan

{) Sosial & Budaya { } Teknologi

{} Hukum {) Seni & Musik
{ ) Opini-Suara Pembaca { } Entertaiament

{} Agama {) Lain-lain, sebutkan.. .......ceocn.

LIRIE T - Y |

Apaksh anda pernah terdaflar sebagai seorang pemilik dalam kegiatan pemilu
sebelumnya:
{) Pernah { } Belum Pernah

Apakah sikap berpolitik yang anda pilih dalam pemilihan yang lalu (Dalam memilih
calon legislatif dari partai yang ada):
{ ) Saya memilih disntara calon/partai { ) Saya memilih untuk golput

Apakah anda akan memilih calon/partal sama seperti calon/partai yang anda pilih
pada pemiln 2004 (hanya bagi yang sudsh pernab mermilth sebelumnya):
{()Ya {) Tidak () Belum Memutuskan

Apakah saat ini anda sudah memutoskan calon/partai mana yang akan anda pilik pada
pemilu legisiatif 2009 nanti:

{} Ya, Partai yang akan saya pilih adalah partal yang ada di iklan tersebut

{ )} Ya, Partai yang akan saya pilih bukan merupakan partai dalam jklan tersebut

(} Tidak, Saya belum memiliki preferensi mengenal partai yang akan saya pilih
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Sekarang Perhatikan Tklan Berikutt!!
(SBY Dalam Bdan Partzi Demokrrat)

Berilah penilaian berdasarkan iklan yang telah anda lihat dalam tayangan sebelumnya

Sotrce Thought

Sangat
Thiak
Setuju

Tidak
Setuju

Kurang
Setuju

Agak
Setujy

Satujie

Sangat
Sstuju

Credibility

1. Menurut saya tokoh dalam wlan (SBY) adalahy
seseorang yang mamiliki karier cemerdang di bidang
rriiiter

2. Menurut saya tokoh dafam ikian (88Y} memiiki
keadibiltas yang Hnggi daiam berkecimpung & dunia
politik

3. Menurut saya lokoh datam ikian (SBY) memiliki
Intelekhiaitas Tinggt

4. Menurut saya iokoh dalam ikian (S8Y} adalah segrang
pemimpin yang sukses

5. Menurut saya tokoh dalam iklan (SBY) mermiiki
" pengelahuan yang dibutuhkan sebagal represeniasi dan
partal yang dilklankan

6. Menurut saya tokoh dalam kian (SBY) memitiki
kezhiizn yang dibutuhkan sebagal representasi dar partsi
yang ditkiankan

7. Menurut saya (okeh dalam ikian (SBY} memiliki
pengaigman yang dibutuhkan sebagai representasi derl
_partai yang dilklankan

8. Menurui Saya tokoh dalam ikian (SBY) adalah seorang
pemimpin vang terujl

§. Menural saya tokot dalam: idan {SBY) memilik
kemarmpuart untuk merealisasikan dan
memperianggungiawabkan harapan atau jandl vang
dikemukakan dalans iklan

10.Menurut saya tokoh dalam iidan (SBY) memiliki
kredibilitas yang dibutuhkan untuk mengutarakan pesan
dan pendapatnya di dalam iklan

Altraciiveness

11. Dalam beberapa hat tokoh dalam ikfan memiiki
kemiripan dengan saya

12. Dalam beberapa hal tokoh dalam ikian mengingatkan
mengenai dinl saya :

13. Saya sangat mengenal tokoh dalam ikian dan sepsk
teriangnya selama ini

14, Tokoh didalam klan memiliki kerakier yang menank

1%, Tokoh didalam kian memiliki penampilan fisik yang
nensiix

18, Tokoh didalam iklan adalah tokoh vang menarik

17. Tokoh didalam ikian memiiki kemamipuan komunikasi
rang menarik

i8. Tokoh didalam ikian adaiah tokeh yanyg disenangl ¢
falam masyarakat

8. Saya menyukat tolob di dalam iklan

Power
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20. Menurut saya tokoh dalam iklan adalah sesecrang
| yang memiliki karisma besar

21. Menurut saya lokoh dziam ikdan adalah seorang tokoh
pahitik yang berwibawa

22, Menurut saya tokoh dalam iklan adalah sedrang
pemimpin yang layak dihormall

23, Menurus saya tokoh dafam iklan adatah seorang
perimpin yang teqas

24. Menurut saya fokoh dalam &lan adalah sevrang
pemimpin yang balk

28, Menurut saya tokoh datany ikisn adsiah seorang
komumikator vang haik

26. Menurut saya tokoh dalam iklan adalah seorang
pemimpin yvang simpalik

27. Apaksh pendapat anda terhadap partai dalam tklan tersebut?

Buruk 1 2 a 4 5 Baik
Negatif 1 Y4 3 4 51 Positif
Tidak Suka 1 2 3 4 5 Suka
28. Apakah pendapat anda terhadap iklan politik partai tersebut?
Buruk 1 2 3 4 § Baik
Negatif 1 2 3 4 5] Positif
Tidak Suka 1 2 3 4 5 Suka
29.
Sangat ‘
Tidak | Kurang | Agak Sangat
intention To Vote T‘i&a;; Setufu | Sofuju | Setuju Setuju Setuju
Setelah melihat iklan
tersebut anda akan
mempertimbangkan untuk
memilib partai tersebut
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Sekarang Perbatikan iklan Berikut!!!
{Prabowo Dalam Jkian Partai Gerindra)

Berilah penilaian berdasarkan ikian yang telab anda lihat dalam tayangan sebelumnya

Sourcse Thought

Sangat
Tidak

Setuio

Tidak
Setuju

Kurang
Setuju

Agak
Sehqu

Setulu

Sangat
Setuju

Credibility

1. Memuut sava iokoh dalam idan {Prabowo) adalah
seseorang yang memiliki kerier cemerlang di bidang
milibear

2. Memuryut saya tokoh dalam ikian {Prabowo} memitiid
izedibilitas yang fnggi dalam berkecinpung di dunia
olitik

3 Menuret saya okoh daism ikian {(Prabows) memiliki
Intetektualitas Tinggi

4. Menunit saya wkoh dalar ikian (Prabowa} adaiah
searany pemimpin yang sukses

5. Menurut save tokoh dalam ikian (Prabowo) memiliki
pengetahuan yang dibutishkan sebagal representasi dan
partal yang ditklankan

&. Menurut saya tokoh datam ikian (Pratowo) memiiki
+ keahlian yang ditiduhkan sebagai repressentasi dari partai
yang diiklankan

7. Menurul sava lokoh datans ikian {Prabows) memiliki
pengalamar yang dibutuhkan spbaga representasi dar
patai yang diklankan

B. Menuwrut Saya iokoh dalany ikian {Prabowo) adalah
seorann pemimpin yang teruji

8, Menurnt saya tokoh dalam ikan {Prabowe) memiliki
kemampuan uniuk merealisasikan dan
merpertanggungjawabkan barapan atx fanji yang
gikemukakan datam iklan -

10.Menurut saya tokoh dalam ikian {(Prabowo) merniliki
kredibtitas yang dibutuhkan uniuk mengutarakan pesan
dan pendapatnya di dalam Klan

Atfsactiveness

11. {2atam bebsarapa hal tokoh dalam iklan memiikl
kemiripan dengan saya

12. Dalam beberapa hal tokoh dalam iklan mengingatkan
meagenal din saya

13, Says sangat mengens fokoh dalam kian dan sepak
terangnya selama ini

14. Tokoh didatam iklan memiliki karakter yang menarik

15. Tokoh didalam Kian memiiki penampiten sk yang
mengrk

18. Tokoh didajlam ikian adatah tokoh yang menank

17. Tokoh didaiam ikian rrermiki kemampuan komaunikas
Aang menarik

{8. Tokoeh didalam ikian adalah tokoh yang disenangi i
1alam masyarakat

18, Sava menyukai tokoh di dakam iklan

Power
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20, Merurut saya tokoh dalam ikian adalah seseorang

yang menikki karisma hesar

21. Menurut saya tokoh dalam idan adalah seorang 1okoh

litik yang berwibawa

22. Menurut saya tokoh dalam kian adaiah seorang

permnimph yvang tayak dihormati

23 Menunus sava tokoh dalam klan adalah seorang

pernimpin yang tegas

24. Menurut saya iokoh dalam Klan adalah secrang
perrimpin yang baik

25, Merirut saya tokoh dafam ikian adalah seorang

komunikator vang balk

26. Menurid saya tokoh dalam ikian adalgh searang

peryimpin yang simpatik

27. Apakah pendapat anda terhadap partat dalam iklan tersebut?

Buruk 1 2 3 4 5 Baik
Negatif 1 2 3 4 $| Positif
Tidak Suka 1 2 3 4 5 Suka
28. Apakah pendapat anda terbadap iklan politk partai tersebut?
Buruk 1 2 3 4 5 Baik
Negatif 1 2 3 4 5 Posgitif
Tidak Suka 1 p 3 4 5 Suka
29.
Sangat
Tidak | Kurang | Agak Sangat
Intentiors To Vote ﬂdaji; Setuju | Setuju | Setuju Setuju Setuju
Setelah melihat iklan
tersebut anda akan
mempertimbangkan untuk
memilih pariai lersebut

Lampiran 2. Uji Reliabilitas Pada Masing-Masing Konstruk
t. Uji Reliabilitas Pada Kenstruk Sub Dimensi Credibility Source of Tought

SBY
terr-
Total
Statistics
Seale Mean if Scale Variance if Corrected tem- | Cronbach’s Aipha
Iters Deletad item Detetad Total Correfation | if Item Deleted
$TI5BY 38,18620594 52,90333657 (,583800551 0,938244178
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$74SBY 379728726 61,20105955 0,788467051 0,92844387
STASBY 37,99853927 61,93472532 0,705080693 0,932163607
ST4SBY 38,18468468 55,56181254 0,315777239 $,9267461569
STSSBY 38,14620554 58,758491111 (, 810518976 0,927035217
STBSBY 38,16620594 61,15666828 0,776612562 {,928907791
ST758Y 38,186205%4 60,58517948 0,774534617 (,92885516
STESBY 38,23044017 58,06264195 (,8317%99266 0,925766733
ST9SRY 38,39553927 €0,57925558 0,6859474086 0,933282892
STIOSBY 38,24355368 61,44780174 0,700836871 (3,932405376

2. Uji Reliabilitas Pada Konstruzk Seb Dirmensi Atfractiveness Source of

Tought SBY
Hem-
Total
Statistics
Scale Mean it Scale Variance # Corrected tem- | Cronbacht’s Alpha
Rem Deleted ftem Deleted Total Correlation | ¥ item Deleted
AT1I5BY 3145862127 75, 74482837 (,811429685 £,71403695%4
AT1258Y 33145862127 75,98671492 61721953 {},714392595
AT135RY 3023741321 5703897581 0,2085049128 £,923519463
AT145RY 30,39807332 7545482555 0,656086759 0,710882194
ATLS58Y 30, 35059406 T4,26344876 ,657564069 0,707279041
ATIGSRY 3033018589 74,12926388 {,678330045 0,7205735348
AT175BY 3035821858 76,02650431 0,621483085 £, 714283541
AT18SBY 3012528794 7567877456 4,673576348 £,710757253
ATIOSBY 36319546 72,37428239 0, 7154858876 ,698243412

3. Uji Reliabilitas Pada Kenstvnk Sub Dimensi Power Soarve of Tought SBY

rem-
Total
Statistics
Cronbach's
Scate Mean if ltern | Scale Variance if | Corracted tem- Alpha if itemn
Deleted item Delsted Total Correlation Deleted
PW205BY 2549682377 31,733%3032 0,841662691 0,92842825
PW21i5BY 2540348953 32,20738525 0,501491893 £,923401714
PW2ISRY £5,3301568 32 Q4678198 0,85494225 0,927806732
pWw23sgy 2604348803 33,14780145 0,663554304 3,346468588
PW2458Y 45,4901566 3247872468 Q81581423 0,930782643
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PW2558Y

25,64237136

34,26612885

0,7401139481

0,237343464

FHN265RY

25,4544519

32,7095323

0,853367286

0,927636722

4, Uji Reliabilitas Pada Konstrak Brand Attitude dan Attitude Toward davi
Pengounaan SBY dalam Ikian Partai Demokrat

item-Total Statistics

Cronbach's

Seale Mean | Scple Corvected

if Hem Yariance if Rem-Total Aipha if tem

Deletad ftem Deleted | Correlation Deleted
apakah pendapat anda terhadap

partai dalam iklan tersebut (Burgk-

Baik) 17,13247234 | 15,73962597 | 0,7627852862 | 0,912084607

apakah pendapat anda terhadap

partat dalam ikian tersebut

(Negatif-Positif) 17,17170273 | 1549006719 | 0,805232007 | 0,907493414

apakah pendapat anda terhadap

partai dalam iklan tersebut (Tidak

suka-Sukz} 1746880418 | 14,99223865 | 0,770938377 | 0,912530331

apakah pendapat anda terhadap

ikian partai tersebut [Buruk-Baik) 17,2806025 | 15,26739595 | O,788523013 | 0,903557576

apakah pendapat anda terbadap

ilan partai tersebut {Negatif-

Positif} 17,31282461 | 1565040235 | 0,797957121 | 0,908667551

apakah pendapat anda terhadap

iklan partai tersebut {Tidak suka-

Suke} 1757181742 | 1537164288 | (0, 7714584928 | (,911884272
5. Uji Reliabilitas Pada Konstruk Sub Dimensi Credibility Source of Theught
Prabowo

item-
Total
Statistics
Cronbach’s
Scale Mean if item | Scale Variaace if Corvected ltem- Alpha if Itemn
Deleted item Deleted Total Correlation | Deleted
STip 34,95441804 63,93151486 0,591830733 0,93383101
ST2P 35, 36108471 5108729594 0,808715976 $,922887644
S¥IP 3492775138 6248556877 (1,738427266 0,926424514
ST4P 35,32282968 61,81467042 {),768826481 0,9243024332
STSP 34 87987666 62,22005513 §,7545498815 £,82583767
STEP 34,92441804 60, 88038558 0,818423774% 0,92233305%4
ST7P 35,14108471 £2,1569952498 {3, 744943888 ,92607605%6
STEP 35652775138 63,0455758], 0,682821503 929113506
siep 35,38340503 60,75250772 0,750253205 0,925833448
ST10P 35,1151387% 80,95768231 0, 714736857 0,927883032
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6. Uji Reliabilitas Pada Konstruk Sub Dimensi Affractiveness Source of

Thought Prabowo
Item-
Total
Statistics
Cronbach’s
Seale Mean if item | Scale Variance if Item | Corrected tem-Totai | Alpha if tem
Delsted Deleted Correlation Deleted
Ariip 28,7707443 58,64053781 0,652341455 0.914455668
AT12P 28,81741087 58,94085847 0,673381561 0,91299508
ATL13P 28,25741087 603, 85624875 $3,535099592 0,921853127
AT14p 2786614971 $6,05373424 0,815625%042 0,503575663
AT3sP 188777143 $7,20176968 0, 76032308 0,80736254
ATleP 279307443 56,81847263 0, 7820452 4,9057823032
AT17P 2765741057 56,43498479 [} 743123973 £,808308991
ATiBP 28,18407763 8944250774 (L652794521 0914274279
AT1upP 28,23423423 5492429667 0,8139017325 3.9032803106

7. Uji Reliabilitas Pada Konstruk Sub Dimensi Power Source of Thought

Prabows

tem-
Total
Statistics

Scale Mean if item | Scale Variance if Corrected Herm- Cronbach's Alpha

Defeted itemn Deleted Total Correlation if tem Delatod
PW20H 2301829978 37,98244888 {,835136466 0927471249
PW21P 23,09828478 A8, 18872517 $,857337197 1,925958333
PN22P 2309829978 38, 55456385 {;,831751839 3,928283049
PWR23F 2275051454 33,69845983 0,780528071 ,9319820241
PW24R 23,34111857 28 84952471 £,78938145% (,93205(643
P25 23,04496644 3820222807 0,770869809 {,933686050
PA26P 23,158294978 39468526599 0, 744455878 £,9536043201

8. Uji Reliabilitas Pada Kenstruk Brand Attitude dan Attifude Toward dari
Penggunaan Prabewoe dalam Hidan Partai Gerindra

tem-Total Statistics
Corrected i Cronbach's
Scafe Mean if Scale Variance if | Bem-Total | Alpha i llem
ltem Deleted ltem Deleted Correlation | Deleted
apakah pendapal anda terhadap
partai datam iklan tersebut {Buruk-
Baik} 1838566122 1323466797 | §,78437654 0,308345265
apakah pendapat anda terhadap
partai dalam ikian tersebut 18,3798962 13,48697108 | 0,81314688 0,905200759

Analisa Pengaruh..., Yunarto Wijaya, FEB Ul, 2009




{Negatif-Positif}

apakah pendapat anda terhadap
partai dalam kian tersebut {Tidak
s13ks-Suka)

18,50225293

13,51830205

0,7383004

0,914474073

apakah pendapat ands tethadap
iklan partai tersebut {Buruk-Baik]

18,08011525

13,26339411

0,77801729

0,908202733

apakah pendapat anda terhadap
ikian partai tersebut {Negatif-
Posilif}

18,10255529

13,23826272

0,8193227

{,903880068

apakah pendapat anda terhadap
iklan partai tersebut (Tidak suka-
Suska)

18,26082867

12,84113151

0,75335375

0,913763407

Yampiran 3. Uit Beda Kedua Iklan Menggunakan Pajred T-Test

1. Uji Beda Konstruk Pada Dimensi dan Sub-Dimensi Souarce of Thought

{ne-Sample
Statisticy
Sid. Sty Errgr
N Mean Beviation Mean
Dimensi Source of
Thought SBY 150 106,64 22,29 1,82
Dimensi Source of
Thought Prabowe | 150 87,60 2275 1,86
One-Sample
Statistics
Std. Std, Frror
N Maan Deviation Mean
Sub dimensi
Credibility SBY 150 42 4% 8,63 g,70
Sub dimensi
Credibility
Prabowo 150 39,08 8,71 6,71
Cne-Sample
Statistics
Std. Sed. Error
N Mean Deviation Mean
Subdimensi
Attractiveness SBY 150 34,42 3,46 0,77
Subdirmensi
Attractivengess
Prabowo 150 31,71 £,50 0,63
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One-Sample

Statigtics
std. Std. Error
Mean Deaviation Mean
Subdimensi power
SBY 150 29,81 5,65 4,54
Subdimensi power
Frabown 150 26,92 7,42 0,59

2. Uji Beda Konstruk Dimensi Brand dttitude, Attitude Toward Ad, dan Infention

to Vare
One-Sample
Statistics
Std. Sid. Error
Mear {viation Mean
Brand Attituge SBY 150G 16,59 251 4,21
Brand Attitude
Prabowo 150 10,56 2,29 0,18
One-Sample
Statistics
Std. S, Error
Meati Peviation Mean
Atritude toward ad
S8Y 150 15,20 2,50 0,20
Attitude toward ad
Prabowo 150 11,38 241 0,20
Oni-Sample
Statistics
Std, Std. Brror
Mean Deviation Mean
Attitude toward ad
SBY 180 10,20 2,50 3,20
Attitude toward ad
Prabowo 150 11,38 2,41 0,20
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Lampiran 3 Data Peskriptif

1.Biedata Responden
Jenis
Kzlami
n
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid laki-laki 95 63,33 €3,33 63,33
Peremspms 55 36,67 36,67 100
Total 150 100 100
Lsia
Cumtative
Fraguency | Percent Valid Pereent Percent
valid 17-2% tahun 43 28,67 8,67 2867
27-31 tahun 27 18,00 18,00 A6 87
22-26 tahun 52 34,67 34,67 £1,33
diatas 31
tahun 28 18,67 18,67 150
Total 150 160 100
Status
Cumulative
Fregquency | Percent Valid Percent Percent
Valid fajang 120 80 20 80
menikah 28 18,67 13,67 98 57
pernah
menikah/jan
da/duda p 1,33 1,33 106
Total 150 100 100
Pandidi
kan
Canniative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
EkonomifMa
najemen/Aku
Valid ntansi 35 23,33 23,57 23,97
Fisip 41 £7,33 28,08 £2,05
Hukum 6 4 4,11 56,16
Tehnik 22 14,67 15,07 71,243
Lain-lain 42 28 28,767 100
Total 146 57,43 100
Missing ¢ System 4 2,67
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| Total | 150 100 |
Pekerju
an
Cumiulative
Freqiuency | Percent Yaiid Percent Percent
Valid Mahasiswa 50 33,33 33,332 3333
Profesionai 44 28,43 28,33 62,67
by rumah
tangga i 0,67 0,67 63,33
Wiraswata i4 9,33 9,33 12,67
Pegawai
negeri 3 2 2 7467
Lain-fain 38 25,33 2533 0
Total 150 100 00
Pendap
atan
per
bylap
Cumulative
Freguenty i Percent Vaiid Percent Percant
dibawah Rp.
Valid 2.000.600,00 45 30 3308 33,09
Rp.
2.063.000,00
5.000.000,00 a1 27,33 30,15 63,24
£p.5.000.800
L00-
7.500.00%5,00 i1 7,33 8,05 71,32
Rp.2.500.000
00
IG.000.000.6
g ia 9,33 10,28 8162
DiatasRp. 10,
200.000,00 25 16,67 18,38 100
Total 136 93,67 100
Missing 1 System 14 9,33
Total 150 100
Penget
uaran
per
Budan
Cumulative
Frequency | Pepcent Valid Percent Percent
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dibawah Rp.

Valid 2.000.000,00 62 41,33 43,08 43,08
Rp.
2.000.000,00
5.000.000,00 46 30,67 3184 75
Rp.5.000.000
A00-
7.500.000,00 17 11,33 11,81 86,31
Rp.7.500.000
,00-
10.000.000,0
0 12 8 8,33 95,14
DiatasRp.10.
000.000,00 7 4,67 4,86 100
Total 144 Y 100

Missing | System 6 4

Total 150 1490

Agama

Cumuiative
Frequenty | Percent Valid Percent Percent

Valid lstam 162 &8 &8 88
Kristen
protestan 16 10,67 10,67 78,67
Hingdu 2 1,33 1,33 20
Kepercayaan
terhadap
YME 3 2 2 8z
Katolik 21 14 14 96
Budha 5 3,33 3,323 09,33
Total 150 100 100

Etnis

Cumulative
Frequency | Percent Yalid Percent | Pergent

Vaiid Jawa 56 37,33 37,33 37,33
Bugis 3 2 2 39,33
Melavi 8 5,33 5,32 44,87
Madurs 2 1,33 1,33 AG
Sunda 18 12 67 12,67 58,67
Batak 10 6,67 8,67 85,33
Tionghoa 32 21,33 21,33 86,67
Lain-iain 20 13,33 13,33 100
Total 150 100 100

2. Penggunaan Media
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Rata-rata jam

menonoton TV
Vaiid Cumuiative
Frequency | Percent | Percent Percent
Kurang dari
Yalid 1jam 19 12,67 12,87 12,67
2-& fam 55 36,457 36,67 49,33
1-2 jam 54 38 36 85,33
lebih dari 4
jam 22 14,67 Ah7 18403
Total 150 100 100
Frekuensi
memindab
saluran TV
Valid Cumiilalive
frenuency | Percent | Percent Percent
Valid Ya 78 53,67 50,67 50,67
Kadang-
kadang 67 1 44,67 44,67 95,33
Titdalk ? 4,67 4,67 100
Tatal 150 1060 ino
Rata-rata Jam
menghkonsumsi
rrigdiz selain
T
Valid Cumiiiative
Frequency | Percant | Percent Percent
Kurapg dari
Valid 1ism 14 5,33 9,40 940
2-4 lam 39 26 26,17 3557
1-2lam 56 37.33 32,58 73,15
iebih dari &
jam 40 26,67 2685 00
Total 148 55,33 100
Missing System 1 067
Total 150 100
Topik pilihan
yang sering
giakses:
Ekonomi &
hisnis
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Vahid Curmulative
Frequency | Percent 1 Percent Percent
sangat
Valid prioritas 40 26,67 50,563 50,63
cukup
prioritas 8 & 11,38 62,03
agak
griorilas 8 533 15,13 7215
kurang
prioritas 12 8 15,19 87,34
bukan
prigritas 10 8,67 12,66 100
Total 5 52,67 100
Missing System 71 47,33
Total 150 100
Tapik pilihan
yang sering
diakses: Politik
Valid Cumulstive
Freguency | Percent | Pergent Percent
sanpat
Valid pricritas 32 21,33 32,32 32,32
cukup
privritas 23 15,33 23,23 55,56
agak
prioritas is 10,67 18,18 71,72
kurang
prioritas 17 11,33 17,17 88,89
bukan
prioritas 11 7,33 11,11 100
Total 99 1) 100
Missing System 51 34
Total 150 100
Fopik pilihan
yang sering
diakses: Sosial
& Budaya
Yalid Lumudative
Frenuerncy | Percent | Percent Perrant
sangal
Valid priorivas g 6 12,16 12,16
Clkup
prioritas 19 12,67 25,68 37,84
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agak
prioritas 18 10,67 21,62 59,46
kurang
prioritss 15 1] 20,27 7973
bukan
prioritas 15 181 25,27027027 100
Total 74 49,33 100

Missing System 76 50,67

Fotal 180 100

Topik pilihan

yang sering

dlaksas:

Hukum

Vailid Cumuldative
Erequency | Percent | Percent Percent

Cukup

Walid prioritas & 4 22,22 22,22
agak
prigritas 9 é 3233 55,56
Kurang
pripritas in 6,67 37,04 92,59
bukan
prioritas 2 1.33 741 100
Total 27 18 100

Missing System 3123 82

Total 150 100

Toptk pilihan

yang sering

diakses: Opini-

suari pembaca

Valid Cumulative
Frequerky | Percent | Percent Percent

sangat

Vahd prioritas 3 2 10,34 10,34
cukup
prioritas 4 2,67 13,79 24,14
agak
prioritas 7 4,67 24,34 48,28
gsEng .
prioritas 5 3,33 i7.24 £5,52
hukan
pricritas 10 &.67 34,48 160
Total 29 18,33 100

Missing System 121 80,67
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Total 150 100 ]

Topik pitihan

yang sering

digkses: Agama

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

sangat

Vaiid prioritas 3 2 13,04 13,04
Ccukup
prioritas 7 4,67 30,43 43,48
agak
prinritas 10 6,67 43 48 86,56
kurang
pripritas i 0,67 4,35 1,30
bukan
prioritas 2 3,33 8,70 100
Total 23 15,33 100

Missing System 127 84,67

Total 150 100

Topik pilihan

yang sering

divkses:

Qlahraga

Valid {umulative
Frequency | Percent | Percent Percent

sangat

Valid pricritas 22 14,67 31,88 31,88
cukup
grioritas 15 10 21,74 53,62
agak :
priaritas 5 3,33 725 60,87
kurang
prioritas 13 4,67 18,44 78,71
bukan
prigritas i3 3,33 20,25 100
Total 689 46 100

Missing System a1 54

Total 150 100

Topik pilihan

Yang sering

diakses:

Kesehatan
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Valid Cumulative
Frequency | Percent | Pergent Percent
satgat
Valid prioritas 4 2,67 12,12 12,32
cukop
pripritas 4 2,67 12,12 24,24
2gak
pricritas 12 8 38,36 50,61
kurang
prioritas 4 6 727 87,88
bukan
prigritas 4 2,67 1212 100
Total a3 22 )
Missing System 1i7 78
Total 150 160
Topik pilihan
yang saring
dinksas:
Teknologi
Vali) Cumulative
Freguency | Percent @ Percent Parcent
sangat
Valid pricritas 3 2 4,76 4,76
cukup
pricritas 12 8 15,45 23,81
agak
prioritas 18 10,67 2540 49,21
lurang
prioritas 18 12 28,57 71,78
bukan
prioritas 14 933 22,22 100
Total &3 42 100
Missing System 87 58
Total 150 160
Topik pitihan
yang sering
diakses: Seni &
Musik
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
sangat
Vahd BFioritas 4 6 11,54 1154
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cukup
prioritas 23 14,67 28,21 39,74
agak
prioritas 15 10 19,23 5897
kurang
prioritas i4 8,33 12,95 76,92
bukan
prioritay 17 11,33 21,78 48,72
3 1 0,67 1,28 100

Total 78 52 100

Missing System 72 48

Total 150 80

Topik pifihan

yanyg sering

diaksas:

Entertainment

Valid Cumusiative
Frequency | Percent : Percent Percent

sangat

Vaild privyitas it 13,33 20,83 20,83
cukip
prioritas 17 1133 17,71 awsa
agak
prioritas 20 13,323 20,83 59,38
kurang
prioritas 10 15,625 75
bukan
prioritas 23 15,33 23,896 98,96
Total 86 G4 100

Missing Systern 54 35

Total 150 100

Topik piihan

yang sering

diskses: Lan-

jaln

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

sangat

Valid prioritas 2 2 30 3¢
agak
prioritas 2 1,33 20 50
Kurang
pricritas 2 1,33 20 70
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hukan
prineitas 3 2 30 1060
Total i0 6,67 100
Missing System 140 93,33
Total 150 00
3. Perilaku Palitik
Pemah
terdafiar
sebagai
pemilib
Valid {umiative
Fregquency | Percent j Percent | Percent
Valid pernah 111 74 75 75
belurn pernah 37 24,67 5 100
Total 148 8R.67 {8 1]
Missing Systam 2 1,33
Total 150 100
Akan
memilih
calon/partai
yang sama
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent | Percent
Valid yi 29 19,33 24,75 24,79
fidak 25 16,67 21,37 46,18
helum
memutuskan &3 42 53,85 100
Total 117 78 160
Missing System 33 22
Totsd 150 1600
Apakah
sudah
memuiuskan
calonfpartai
yang dipiiib
pada pemilu
2004
Valid Curmulative
Freguency | Percent | Percenmt | Parcent
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Valid

Y2, partaiyang
dipilii adaiah
pariai yang ada di
tklan tersebut

43

32,67

3%

35

¥a, partai yang
dipiih bukan
merupakan partai
dalam ikdan
tarsebut

i2

8,571429

43,57

Tidak, saya belum
mermiliki
preferensi tentang
partai yang akan
sava pitih

78

52,67

5643

150

Total

140

93,33

100

Missing

System

10

6,67

Total

150

100
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